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MOTTO

“In order to succeed, people need a sense of self-efficacy, to struggle together
with resilience to meet the inevitable obstacles and inequities of life.”

Albert Bandura
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ABSTRAK

Khairansyah, Moch. Naufal Yudha. (2025). Pengaruh Self-efficacy terhadap
Kecemasan Akademik dengan Peer Support sebagai Variabel Moderasi pada
Mahasiswa Pengguna Chat GPT. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Dosen Pembimbing: Hilda Halida, M.Psi., Psikolog.

Kecemasan akademik merupakan kondisi psikologis yang ditandai dengan
perasaan cemas, khawatir, dan tekanan dalam menghadapi tuntutan akademik.
Dalam konteks perkembangan teknologi, kemunculan Chat GPT telah menjadi
salah satu sarana yang banyak digunakan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-
tugas akademik. Self efficacy dan dukungan teman sebaya (peer support) menjadi
faktor penting dalam mengelola kecemasan akademik mahasiswa, terutama dalam
menghadapi tekanan akademik yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat self efficacy, peer support, dan kecemasan akademik, serta
menganalisis pengaruh self efficacy terhadap kecemasan akademik dengan peer
support sebagai variabel moderasi pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang pengguna Chat GPT.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis
regresi moderasi (Moderated Regression Analysis). Sampel penelitian berjumlah
289 mahasiswa yang dipilih acak melalui teknik simple random sampling.
Instrumen yang digunakan adalah Skala Self Efficacy, Skala Peer support, dan
Skala Kecemasan Akademik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh negatif
signifikan terhadap kecemasan akademik dengan koefisien regresi sebesar -0,661
(p < 0,05). Peer support juga berpengaruh negatif signifikan terhadap kecemasan
akademik dengan koefisien regresi sebesar -0,215 (p < 0,05). Hasil interaksi antara
self-efficacy dan peer support (SE*PS) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,743
(B=0,012; p <0,05), yang berarti peer support berperan sebagai variabel moderasi
dalam hubungan antara self-efficacy dan kecemasan akademik. Dengan kata lain,
peer support memperkuat pengaruh negatif self-efficacy terhadap kecemasan
akademik. Artinya, pada mahasiswa dengan tingkat self-efficacy rendah, peer
support yang tinggi dapat membantu menurunkan tingkat kecemasan akademik,
khususnya pada mahasiswa pengguna Chat GPT.

Kata kunci: self efficacy, peer support, kecemasan akademik, Chat GPT.
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ABSTRACT

Khairansyah, Moch. Naufal Yudha. (2025). The Effect of Self-Efficacy on Academic
Anxiety with Peer Support as a Moderating Variable among Chat GPT User
Students. Undergraduate Thesis. Faculty of Psychology, State Islamic University
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Supervisor: Hilda Halida, M.Psi., Psychologist.

Academic anxiety is a psychological condition characterized by feelings of
worry, fear, and pressure in facing academic demands. In the context of
technological development, ChatGPT has emerged as one of the tools widely used
by students to complete academic tasks. Self-efficacy and peer support are
important factors in managing students’ academic anxiety, especially when facing
high academic pressure. This study aims to determine the levels of self-efficacy,
peer support, and academic anxiety, as well as to analyze the effect of self-efficacy
on academic anxiety with peer support as a moderating variable among students of
the Faculty of Psychology, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, who use Chat
GPT.

This research employed a quantitative method with moderated regression
analysis (MRA) as the analytical technique. The sample consisted of 289 students
selected randomly using a simple random sampling technique. The instruments
used were the Self-Efficacy Scale, Peer Support Scale, and Academic Anxiety Scale.

The results showed that self-efficacy had a significant negative effect on
academic anxiety, with a regression coefficient of -0.661 (p < 0.05). Peer support
also had a significant negative effect on academic anxiety, with a regression
coefficient of -0.215 (p < 0.05). The interaction result between self-efficacy and
peer support (SE*PS) showed a coefficient value of 0.743 (f = 0.012; p < 0.05),
indicating that peer support acts as a moderating variable in the relationship
between self-efficacy and academic anxiety. In other words, peer support
strengthens the negative influence of self-efficacy on academic anxiety. This means
that for students with low self-efficacy, high peer support can help reduce academic
anxiety, particularly among Chat GPT users.

Keywords: self-efficacy, peer support, academic anxiety, Chat GPT.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era ini perkembangan teknologi berkembang pesat, terutama
teknologi informasi dan komunikasi. Kecerdasan buatan atau Artificial
Intellegence (Al) merupakan salah satu perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi yang cukup populer di kalangan masyarakat. Kecerdasan
buatan merupakan pengembangan teknologi yang berfokus pada
kemampuan yang menyerupai pola pikir manusia, seperti adaptasi,
pengambilan keputusan, pemrosesan informasi, dan belajar dari
pengalaman (Manongga, et al., 2022). Perkembangan AI kini mulai
merambah ke sektor pendidikan dan memberikan banyak manfaat bagi
penggunanya. Al berperan penting dalam mendukung pencapaian akademik
dan memaksimalkan potensi individu dalam proses pembelajaran (Arly et
al., 2023), dengan menciptakan sistem pembelajaran yang adaptif dan
personal bagi penggunanya yang berguna dalam meningkatkan efektivitas
proses belajar (Isdayani, et al., 2024). Dalam ranah perguruan tinggi Al
dimanfaatkan mahasiswa untuk mempermudah pengerjaan tugas-tugas
akademik, baik tugas sederhana maupun kompleks seperti penyusunan
karya ilmiah hingga pemrograman (Yani, 2024). Berkembangnya Al di
kalangan mahasiswa perguruan tinggi memberikan variasi dalam penerapan
teknologi yang lebih interaktif, efektif dan efisien di sektor pendidikan.

Kemunculan chatbot berbasis Al sebagai semakin mendorong
proses pembelajaran dalam dunia pendidikan. Chatbot merupakan suatu
aplikasi Al yang dirancang untuk berinteraksi dengan manusia melalui
percakapan baik secara lisan maupun tulis. Shawar dan Atwell (2007)
mendefinisikan chatbot sebagai sebuah program yang dirancang untuk
mensimulasikan percakapan menggunakan bahasa alami. Dalam dunia
pendidikan, chatbot dimanfaatkan oleh siswa ataupun mahasiswa karena

dapat memberikan umpan balik secara langsung yang bermanfaat pada



motivasi siswa (Subiyantoro, et al., 2020). Salah satu Al yang saat ini
populer di kalangan masyarakat adalah chatbot, khususnya chat GPT yang
dikembangikan oleh OpenAl. Chat GPT memperoleh popularitas dengan
cepat sejak diluncurkan pada akhir 2022 dengan tercapainya satu juta
pengguna dalam sepekan pertama dan hingga dua miliar pengguna aktif
bulanan pada April 2024 (Baidoo-Anu & Owusu Ansah, 2023; Duarte,
2024). Chat GPT atau Generative Pre-Trained Transformer sendiri
merupakan kecerdasan buatan yang secara otomatis dapat memberikan
jawaban secara singkat dari pertanyaan yang diajukan lewat format
percakapan (Suharmawan, 2023).

Dalam perguruan tinggi, chat GPT digunakan sebagai alat dalam
mendukung aktivitas belajar mahasiswa (Setiawan & Luthfiyah, 2023).
Chat GPT dipandang dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam
mendukung pembelajaran mahasiswa (Alifandra, 2022). Survei pada 430
responden dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia menunjukkan bahwa
kesadaran akan keberadaan chat GPT cukup tinggi di kalangan akademisi,
dengan 91,25% dosen dan mahasiswa mengetahui teknologi ini dan
sebagian besar dari mereka juga menggunakannya (Niyu, et al., 2024).
Penggunaan chat gpt dikalangan mahasiswa berfungsi sebagai alat bantu
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Chat GPT bukan hanya
mampu menjawab pertanyaan akademik, tetapi juga menghasilkan teks
akademik seperti esai, artikel, bahkan kode pemrograman (Supriyadi,
2022). Penggunaan chat GPT dinilai Penggunaan chat GPT dinilai dapat
meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kemudahan dalam menyelesaikan
tugas akademik, terutama bagi mahasiswa yang memiliki beban tugas tinggi
(Intelligence, 2024). Sejalan dengan hasil survei pra penelitian terhadap 50
mahasiswa UIN Malang yang, yang menunjukkan bahwa mayoritas
menggunakan chat GPT untuk untuk menemukan jawaban, mencari
referensi, membantu pembuatan artikel/makalah, hingga melakukan
parafrase. Dengan demikian, penggunaan chat GPT memberikan dampak

signifikan dalam proses pembelajaran mahasiswa di perguruan tinggi.



Penggunaan chat GPT tidak hanya membantu mahasiswa
mengerjakan tugas secara efektif dan efisien, namun chat GPT juga dapat
menurunkan kecemasan akademik mahasiswa. Penelitian Mawaddah dan
Farhana (2025) menemukan bahwa penggunaan chat GPT memberikan
dampak emosional yakni menurunkan stress dan kecemasan akademik pada
mahasiswa. Dengan bantuan chat GPT, mahasiswa bisa mendapatkan
dukungan akademik yang instan, sehingga mereka merasa lebih percaya diri
dan lebih tenang dalam menghadapi tugas (Arly, et al., 2023). Hal tersebut
didukung oleh wawancara yang dilakukan kepada mahasiswa UIN tentang
bagaimana mengatasi tekanan akademik, A. T (Komunikasi pribadi, 12 Mei
2025) “Kalau sudah merasa pusing, saya biasanya membuka chat GPT untuk lihat
kerangka tulisan atau cara menghubungkan paragraf satu dengan lainnya. Setelah
itu saya sesuaikan dengan gaya kepenulisan saya. Jadi lebih tenang dan gampang
mengerjakannya” dan M. Z (Komunikasi pribadi, 14 Mei 2025) “Kalau tenggang
waktunya udah mepet, ya mau gak mau pakai chat GPT. Entah buat cari referensi,
parafrase atau lihat bagaimana format kepenulisan yang bener. Karena
kalau udah waktunya itu kayak bingung sendiri dan gatau harus nulis apa”.
Data diatas menunjukkan bahwa penggunaan chat GPT juga dapat
mengurangi kecemasan akademik.

Kecemasan akademik adalah suatu kondisi yang ditandai dengan
rasa khawatir dan ketakutan berlebihan terhadap tugas-tugas akademik,
yang seringkali timbul akibat tekanan tinggi dari lingkungan pendidikan.
(Ottens, 1991). Dalam konteks perguruan tinggi, kecemasan yang dialami
mahasiswa terjadi karena takut akan kegagalan dalam menyelesaikan tugas,
kekhawatiran terhadap ujian, dan ketegangan emosi yang berlebihan (Zhao,
2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kecemasan akademik
bukan hal yang jarang terjadi pada mahasiswa. Fransiska, dkk (2024)
menyebutkan bahwa sebanyak 82,6% mahasiswa mengalami kecemasan
akademik tingkat sedang, sedangkan 17,4 lainya berada pada tingkat tinggi.
Temuan serupa juga ditunjukkan oleh survei pra penelitian yang dilakukan
peneliti terhadap 70 mahasiswa UIN malang dengan pembagian 10 orang
pada masing-masing fakultas yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan

kecemasan mahasiswa uin malang berada pada tingkat sedang dengan



persentase 61,4%, yang kemudian rata-rata skor tertinggi ditunjukkan oleh
Fakultas Psikologi dengan skor 30,1. Penelitian Pikoli (2023) memperkuat
hasil tersebut dengan temuan sebesar 72% dari 163 mahasiswa psikologi
berada pada kategori sedang. Berdasarkan hal tersebut, dapat digambarkan
bahwa mayoritas mahasiswa perguruan tinggi di Indonesia mengalami
kecemasan akademik.

Kecemasan akademik bukan hanya dipengaruhi oleh tekanan tugas
atau tuntutan akademik, namun juga beberapa faktor lain. Sarason, dkk.
(dalam Djiwandono, 2002) menyebutkan bahwa kecemasan akademik
dipengaruhi oleh beberapa faktor penting yaitu keyakinan diri, dukungan
social dan modelling (peniruan atau observational learning). Sejalan dengan
Ghufron dan Risnawati (2010) yang menyatakan bahwa kecemasan
akademik dipengaruhi faktor internal yang berupa keyakinan terhadap diri,
religiusitas, dan pengalaman di masa lalu, sementara untuk factor eksternal
berupa dukungan sosial dari lingkungan sekitar, baik dari keluarga, teman
sebaya, maupun guru. Dengan demikian , kecemasan akademik secara
keseluruhan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.

Dalam upaya mengurangi kecemasan akademik, Self efficacy yang
merupakan kemampuan keyakinan individu terhadap kemampuannya
menjadi aspek penting dalam mengurangi kecemasan akademik. Bandura
(2006) mendefinisikan sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuan
dirinya dalam mencapai tujuan tertentu, termasuk dalam konteks akademik.
Mahasiswa dengan self efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dan
yakin pada kemampuan mereka sendiri dalam menyelesaikan tugas-tugas
akademik, sehingga mampu mengelola kecemasan akademik dengan lebih
baik (Ruswadi, et al., 2022). Sebaliknya, mahasiswa dengan self efficacy
rendah cenderung merasa tidak mampu dan mudah cemas ketika
menghadapi tugas yang menantang atau tenggat waktu yang ketat (Riani &
Rozali, 2014). Didukung oleh penelitian Purwanti et al. (2020) menyatakan
self efficacy dan kecemasan akademik memiliki korelasi negative sebesar
28.1% pada mahasiswa baru. Berdasarkan data tersebut, self efficacy

membuat seseorang lebih percaya diri dan merasa mampu dalam



menyelesaikan tugas akademik, yang pada ujungnya berpengaruh pada
penurunan kecemasan akademik.

Dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kecemasan akademik. Dukungan sosial dapat berasal teman
sebaya atau biasa disebut dengan peer support. Peer support merupakan
dukungan emosional dan sosial dari teman sebaya yang dapat meningkatkan
rasa aman, kepercayaan diri, dan kemampuan mahasiswa dalam
menghadapi tantangan akademik (Sarafino & Smith, 2011). Dukungan yang
diberikan oleh teman sebaya memiliki dampak yang besar bagi tingkat
kecemasan mahasiswa, disebabkan karena adanya persamaan nasib dan
rentang usia yang setara sehingga membuat kedekatan satu sama lain
terjalin dengan baik (Sari & Indrawati, 2017). Penelitian Shabrina (2024)
menemukan bahwa peer support berpengaruh negative sebesar 34,6%
terhadap kecemasan ujian (fest anxiety). Berdasarkan hal tersebut, dapat
dikatakan bahwa peer support turut andil dalam menurunkan kecemasan
akademik melalui dampak emosional, sosial maupun psikologis.

Peer support memainkan peran dalam memengaruhi efek self
efficacy terhadap kecemasan akademik yang dialami mahasiswa. Ditinjau
dari adanya pengaruh peer support terhadap kecemasan akademik,
membuktikan bahwa peer support dapat menjadi variable moderasi antara
self efficacy dengan kecemasan akademik. Diperkuat oleh pendapat Riani
dan Rozali (2014), yang menjelaskan bahwa mahasiswa dengan tingkat self
efficacy yang tinggi lebih mampu mengelola kecemasan akademik yang
mereka alami, berkat dukungan sosial yang mereka terima. Hal ini sejalan
dengan pandangan bahwa dukungan sosial dapat meningkatkan rasa
percaya diri individu, sehingga mereka lebih mampu mengatasi tantangan
yang dihadapi (Tsehay & Kahsay, 2020). Dengan demikian, peer support
dianggap dapat memberikan pengaruh pada hubungan self efficacy dengan
kecemasan akademik.

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan mengenai pesatnya
perkembangan teknologi, khususnya penggunaan Chat GPT di kalangan

mahasiswa, serta dari berbagai teori yang membahas mengenai self efficacy,



kecemasan akademik, dan dukungan sosial dari teman sebaya (peer
support), peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh self efficacy terhadap
kecemasan akademik dengan peer support sebagai variabel yang
memperkuat hubungan tersebut. Penggunaan Chat GPT dalam
menyelesaikan tugas akademik membawa dampak yang beragam bagi
mahasiswa, sehingga penelitian ini penting untuk memahami peran self
efficacy dalam mengelola kecemasan akademik yang dihadapi mahasiswa
pengguna Chat GPT. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang, masalah,
serta fenomena yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Self Efficacy terhadap Kecemasan
Akademik dengan Peer Support sebagai Variabel Moderasi Pada
Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang Penggun Chat GPT”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kecemasan akademik pada mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Malang pengguna chat GPT?

2. Bagaimana tingkat self-efficacy pada mahasiswa Fakultas Psikologi
UIN Malang pengguna chat GPT?

3. Bagaimana tingkat peer support pada mahasiswa Fakultas Psikologi
UIN Malang pengguna chat GPT?

4. Bagaimana pengaruh self-efficacy terhadap kecemasan akademik pada
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang pengguna chat GPT?

5. Bagaimana pengaruh peer support terhadap kecemasan akademik pada
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang pengguna chat GPT?

6. Bagaimana pengaruh self-efficacy terhadap kecemasan akademik
dengan peer support sebagai variabel moderasi pada mahasiswa

Fakultas Psikologi UIN Malang pengguna chat GPT?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka

penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mengetahui tingkat kecemasan akademik pada mahasiswa Fakultas

Psikologi UIN Malang pengguna chat GPT

. Mengetahui tingkat self-efficacy pada mahasiswa Fakultas Psikologi

UIN Malang pengguna chat GPT
Mengetahui tingkat peer support pada mahasiswa Fakultas Psikologi
UIN Malang pengguna chat GPT

. Mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap kecemasan akademik pada

mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang pengguna chat GPT
Mengetahui pengaruh peer support terhadap kecemasan akademik pada
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang pengguna chat GPT
Mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap kecemasan akademik
dengan peer support sebagai variabel moderasi pada mahasiswa

Fakultas Psikologi UIN Malang pengguna chat GPT

Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan diatas,

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoretis

a. Menambah wawasan teoretis mengenai hubungan antara self
efficacy, kecemasan akademik, dan peer support sebagai variabel
moderasi dalam konteks penggunaan teknologi Al, khususnya chat
GPT, di kalangan mahasiswa.

b. Mengisi kesenjangan dalam literatur terkait peran peer support
sebagai variabel moderasi yang memengaruhi hubungan antara self
efficacy dan kecemasan akademik pada mahasiswa pengguna chat

GPT.



2. Manfaat Praktis

a. Memberikan rekomendasi bagi lembaga pendidikan dalam
merancang program pendampingan yang memperkuat self efficacy
dan peer support di kalangan mahasiswa guna mengelola kecemasan
akademik secara efektif.

b. Memberikan wawasan bagi pendidik dan pihak terkait mengenai
pentingnya dukungan sosial dan kepercayaan diri (self efficacy)
sebagai upaya dalam membantu mahasiswa mengurangi kecemasan

akademik, terutama dalam penggunaan teknologi Al seperti chat

GPT.



BABII
KAJIAN TEORI

A. Kecemasan Akademik

1. Pengertian Kecemasan Akademik

Kecemasan akademik merupakan salah satu bentuk kecemasan
yang muncul dalam konteks pendidikan dan biasanya dialami oleh
peserta didik saat menghadapi tantangan atau tekanan dalam memenuhi
ekspektasi akademik. Ottens (1991) mengemukakan kecemasan
akademik adalah suatu kondisi yang ditandai dengan rasa khawatir dan
ketakutan berlebihan terhadap tugas-tugas akademik, yang seringkali
timbul akibat tekanan tinggi dari lingkungan pendidikan. Lebih lanjut
Ottens (1991) menjelaskan bahwa kecemasan akademik muncul ketika
pola pikir, respons fisik, serta perilaku siswa terganggu karena adanya
kekhawatiran bahwa performa yang mereka tunjukkan mungkin tidak
diterima secara baik oleh lingkungan akademik. Kecemasan ini sering
kali timbul saat individu dihadapkan pada tugas-tugas yang menantang,
misalnya ujian atau proyek penting, di mana mereka merasa takut tidak
mampu memenuhi standar yang ditetapkan oleh institusi, orang tua, atau
bahkan ekspektasi mereka sendiri. Dalam kondisi ini, kecemasan
akademik menjadi hambatan dalam pencapaian akademik yang optimal
dan dapat menurunkan kualitas belajar individu secara keseluruhan.

Lebih lanjut, Valiante dan Pajares (1999) menggambarkan
kecemasan akademik sebagai kondisi emosi negatif berupa ketegangan
dan ketakutan yang menghambat siswa untuk aktif berpartisipasi dalam
tugas dan kegiatan di berbagai konteks akademik. Ketakutan akan
kegagalan atau penilaian negatif dari guru dan rekan sebaya juga
menjadi pemicu kecemasan akademik, di mana kondisi ini pada
akhirnya mengganggu performa dan mempengaruhi kepercayaan diri
siswa dalam menyelesaikan tugas. Garcia (2007) menambahkan bahwa
kecemasan akademik dapat diartikan sebagai konflik batin yang

memengaruhi kemampuan siswa dalam berkonsentrasi dan memahami
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materi, sehingga mengurangi kualitas belajar dan pencapaian akademik
mereka. Garcia juga menyatakan bahwa kecemasan ini sering kali
berasal dari tekanan lingkungan akademik, baik yang berasal dari
harapan guru maupun dari mata pelajaran tertentu yang dirasa sulit.
Ketidakmampuan untuk fokus dan belajar dengan efektif akibat
kecemasan dapat berujung pada gangguan kognitif yang menghambat
proses pemahaman dan penguasaan materi oleh siswa.

Kecemasan akademik, menurut Bandura dalam Prawitasari
(2012), sering kali dipicu oleh kurangnya self efficacy atau keyakinan
diri. Ketika siswa tidak percaya pada kemampuan mereka untuk
menyelesaikan tugas atau memenuhi tuntutan akademik, mereka
cenderung merasa tidak mampu dan lebih mudah merasa cemas. Hal ini
menunjukkan bahwa kecemasan akademik memiliki kaitan erat dengan
persepsi diri siswa terhadap kompetensi akademik mereka. Mahasiswa
dengan self efficacy rendah, misalnya, akan lebih mudah merasa cemas
ketika dihadapkan pada situasi yang menuntut, karena mereka merasa
kurang percaya diri dalam menyelesaikan tugas-tugas tersebut. Sejalan
dengan itu, Bulbul dan Odaci (2023) menjelaskan bahwa kecemasan
akademik adalah konsep yang mencakup berbagai aspek yang
memengaruhi individu dalam konteks pendidikan, seperti kemampuan
untuk mengekspresikan pengetahuan dalam evaluasi seperti ujian,
pertemuan ilmiah, atau bahkan proyek penelitian. Kecemasan akademik
ini tidak hanya terbatas pada kekhawatiran mengenai performa
akademik, tetapi juga mencakup kemampuan untuk berinteraksi dalam
diskusi akademik, menulis proyek, serta mengatur wawancara dengan
para ahli.

Kecemasan akademik dapat dianggap sebagai kondisi emosional
yang kompleks, disebabkan oleh berbagai faktor seperti tekanan
lingkungan akademik, ekspektasi yang tinggi, dan ketidakpercayaan
terhadap kemampuan diri. Tekanan dari lingkungan pendidikan, seperti
tuntutan nilai tinggi dan ekspektasi orang tua atau pengajar, sering kali

menciptakan rasa tidak nyaman yang berujung pada kecemasan.
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Mahasiswa yang mengalami kecemasan akademik dapat menghadapi
berbagai kesulitan dalam berkonsentrasi, yang pada akhirnya
memengaruhi hasil belajar dan performa mereka di bidang akademik.
Dalam jangka panjang, kecemasan akademik yang tidak tertangani
dengan baik dapat mengganggu kesejahteraan psikologis mahasiswa,
memengaruhi kesehatan mental, dan menghambat perkembangan
intelektual serta kemampuan akademik yang seharusnya dapat mereka

capai.

. Dimensi Kecemasan akademik

Menurut Ottens (1991), terdapat empat dimensi utama yang
menjelaskan bentuk-bentuk kecemasan akademik, yaitu:
a. Patterns of Anxiety-Engendering Mental Activity
Dimensi ini menggambarkan pola berpikir yang memicu
kecemasan, seperti ketakutan akan kegagalan atau keraguan
terhadap kemampuan diri sendiri dalam menghadapi tugas
akademik. Pikiran-pikiran negatif ini dapat memperburuk
kecemasan yang dirasakan.
b. Misdirected Attention
Dimensi ini menggambarkan fokus perhatian yang salah
arah, di mana siswa yang cemas cenderung mengalihkan perhatian
dari hal yang seharusnya menjadi fokus mereka, seperti pemahaman
materi pelajaran. Akibatnya, mereka kesulitan dalam berkonsentrasi
dan memahami materi akademik.
¢. Physiological Distress
Dimensi ini berkaitan dengan gejala fisik yang muncul
sebagai respons terhadap kecemasan, seperti jantung berdebar,
berkeringat, atau perasaan tidak nyaman secara fisik. Gejala ini
dapat mengganggu kemampuan siswa untuk berfungsi secara
optimal dalam lingkungan akademik.
d. Inappropriate Behavior
Dimensi ini merujuk pada perilaku yang tidak sesuai atau

maladaptif sebagai respons terhadap kecemasan akademik, seperti
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menunda-nunda (procrastination), menghindari tugas, atau bahkan
menarik diri dari kegiatan akademik. Perilaku-perilaku ini sering
kali memperburuk kecemasan akademik yang dirasakan.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan Akademik
Menurut Sarason, dkk (dalam Djiwandono, 2002), terdapat

beberapa faktor penting yang memengaruhi tingkat kecemasan individu,

antara lain:

a. Keyakinan Diri (Self-Efficacy)

Keyakinan diri merujuk pada sejauh mana individu
mempercayai kemampuannya dalam menyelesaikan tugas atau
menghadapi tantangan tertentu. Individu yang memiliki self-
efficacy tinggi cenderung lebih mampu mengendalikan respons
emosionalnya, termasuk kecemasan. Sebaliknya, individu dengan
keyakinan diri rendah lebih rentan merasa tidak mampu dan
meragukan kemampuannya, sehingga lebih mudah mengalami
kecemasan ketika dihadapkan pada tekanan atau tuntutan.

b. Dukungan Sosial

Dukungan sosial merupakan bentuk pertolongan yang
diberikan oleh orang-orang di sekitar individu, seperti keluarga,
teman, atau rekan kerja, baik dalam bentuk informasi, nasihat,
bantuan emosional, maupun materi. Hubungan sosial yang erat dan
suportif membuat individu merasa diterima, diperhatikan, dan
memiliki nilai di mata orang lain. Perasaan ini dapat menurunkan
rasa terancam yang memicu kecemasan, karena individu merasa
tidak sendiri dalam menghadapi kesulitan. Dengan adanya
dukungan sosial yang kuat, individu memiliki sumber daya
psikologis yang lebih baik dalam mengelola stres dan kecemasan.

¢. Modeling (Peniruan atau Observational Learning)

Modeling adalah proses pembelajaran melalui observasi
terhadap perilaku orang lain. Ketika individu melihat seseorang
(model) yang menunjukkan respons kecemasan dalam menghadapi

situasi tertentu, mereka dapat secara tidak langsung mempelajari
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bahwa situasi tersebut memang patut dicemaskan. Hal ini membuat
individu  meniru  respons tersebut, dan lama-kelamaan
mengembangkan pola kecemasan serupa. Dengan kata lain,
kecemasan dapat terbentuk karena adanya proses pembelajaran
sosial, terutama jika model yang diamati memiliki pengaruh besar
atau dianggap kredibel oleh individu.

Ghufron dan Risnawita (2010) mengemukakan bahwa
kecemasan bisa disebabkan dari beberapa faktor yang terbagi menjadi
dua, yaitu:

a. Faktor internal, sesuatu yang ada dalam diri seperti tidak memiliki
keyakinan pada diri, religiusitas yang rendah, pengalaman tidak
menyenangkan di masa lalu.

b. Faktor eksternal, meliputi adanya tingkat dukungan sosial dari
lingkungan luar seperti keluarga, teman sebaya, dan guru.

Alam (2017) mengemukakan bahwa faktor eksternal dapat
memengaruhi tingkat kecemasan seorang siswa, di mana dukungan
sosial yang baik dapat menurunkan kecemasan, sedangkan tekanan atau
harapan yang tinggi dari lingkungan dapat meningkatkan kecemasan

akademik.

B. Self Efficacy

1. Pengertian Self Efficacy

Self efficacy atau efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap
kemampuan dirinya untuk mengendalikan fungsi diri sendiri dan
memengaruhi berbagai kejadian di lingkungan sekitarnya. Konsep ini
pertama kali diperkenalkan oleh Albert Bandura, yang menyatakan
bahwa self efficacy mencakup keyakinan seseorang dalam menghadapi
tantangan hidup, mengendalikan emosi, berpikir secara terarah, serta
memotivasi diri untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Bandura,
1997). Bandura menekankan bahwa self efficacy tidak hanya sebatas
keyakinan, tetapi juga menentukan bagaimana seseorang merasakan,

berpikir, serta bertindak dalam menghadapi situasi yang penuh tekanan.
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Individu dengan self efficacy yang tinggi akan cenderung merasa lebih
percaya diri dan optimis dalam menjalani tugas dan menghadapi
tantangan, karena mereka yakin pada kemampuan diri sendiri untuk
mencapai hasil yang diinginkan, bahkan ketika situasi menjadi sulit atau
menantang.

Menurut Maddux (2016), self efficacy adalah rangkaian
keyakinan yang dimiliki individu tentang kemampuannya dalam
mengoordinasikan keterampilan dan kemampuan untuk mencapai
tujuan tertentu dalam berbagai bidang atau situasi. Pandangan ini
menunjukkan bahwa self efficacy bukan hanya berkaitan dengan
keyakinan pada kemampuan umum, tetapi juga melibatkan kemampuan
untuk menyesuaikan diri di berbagai situasi. Dengan kata lain, self
efficacy mencakup keyakinan individu dalam menggunakan
keterampilan yang relevan untuk mengatasi tantangan spesifik yang
dihadapi. Sebagai contoh, dalam situasi akademik, self efficacy tidak
hanya mencakup keyakinan siswa bahwa mereka cerdas atau mampu
belajar, tetapi juga keyakinan mereka dalam menggunakan metode
belajar tertentu atau strategi penyelesaian masalah yang diperlukan
untuk mencapai keberhasilan akademik.

Ghufron dan Risnawati (2010) menambahkan bahwa self
efficacy adalah hasil dari proses kognitif yang melibatkan keputusan,
keyakinan, atau pengharapan individu terhadap kemampuan dirinya
dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Menurut mereka, keyakinan ini
terbentuk melalui evaluasi terhadap diri sendiri, yaitu sejauh mana
individu merasa mampu atau tidak mampu dalam menghadapi tugas
yang diberikan. Self efficacy dapat berkembang dari pengalaman-
pengalaman sebelumnya, baik dari keberhasilan maupun kegagalan
yang dialami. Dalam konteks pendidikan, self efficacy memengaruhi
bagaimana seorang siswa atau mahasiswa menghadapi tugas-tugas
akademik. Individu yang memiliki self efficacy tinggi cenderung

memiliki  keyakinan kuat pada kemampuan mereka untuk
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menyelesaikan tugas akademik, sehingga mereka lebih siap dalam
mengatasi tantangan yang muncul.

Dalam konteks akademik, self efficacy diartikan sebagai
keyakinan mahasiswa pada kemampuan dirinya untuk menjalankan
serta menyelesaikan kegiatan akademik dengan baik (Suryani et al.,
2020). Mahasiswa dengan self efficacy tinggi lebih mungkin untuk
mengelola waktu secara efektif, menetapkan tujuan belajar, serta
menggunakan strategi yang diperlukan untuk mencapai prestasi
akademik. Keyakinan ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar,
tetapi juga membantu mahasiswa mengatasi kecemasan akademik yang
sering muncul akibat tekanan tugas atau ekspektasi tinggi dari
lingkungan akademik. Sebaliknya, mahasiswa dengan self efficacy
rendah lebih rentan mengalami kecemasan, karena mereka merasa
kurang mampu dalam menghadapi tuntutan akademik.

Self efficacy, secara keseluruhan, berperan penting dalam
membentuk pola pikir positif terhadap diri sendiri dan tugas yang
dihadapi. Self efficacy yang tinggi memungkinkan individu untuk
memandang tantangan sebagai peluang untuk berkembang daripada
ancaman yang harus dihindari. Selain itu, self efficacy juga berfungsi
sebagai penentu dalam mempertahankan motivasi, terutama dalam
situasi yang sulit, sehingga individu yang memiliki self efficacy tinggi
cenderung lebih persisten dan tidak mudah menyerah. Keyakinan ini
menjadi fondasi penting bagi individu untuk terus belajar, berkembang,

dan beradaptasi dalam berbagai situasi dan tantangan.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy

Menurut Bandura (1994), terdapat empat faktor utama yang
membentuk dan memengaruhi tingkat self efficacy seseorang, yaitu
pengalaman dan prestasi, model sosial, persuasi sosial, serta kondisi
fisiologis dan psikologis. Masing-masing faktor ini memiliki peran
penting dalam membangun keyakinan individu terhadap
kemampuannya sendiri dalam menghadapi tantangan dan mencapai

tujuan.
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a. Pengalaman dan Prestasi
Pengalaman dan prestasi yang diperoleh dalam mengatasi
tugas-tugas tertentu merupakan faktor yang paling berpengaruh
dalam membentuk self efficacy. Keberhasilan dalam menghadapi
tantangan yang sulit memperkuat keyakinan diri individu, sementara
kegagalan, terutama pada tahap awal, dapat melemahkan self
efficacy. Jika individu hanya mengalami kesuksesan yang mudah,
mereka cenderung putus asa saat dihadapkan pada tantangan yang
lebih berat. Untuk membangun self efficacy yang kuat, seseorang
perlu melewati rintangan dan berusaha dengan gigih, sehingga
terbentuk keyakinan bahwa keberhasilan membutuhkan usaha yang
berkelanjutan dan tidak datang begitu saja.
b. Model Sosial
Self efficacy juga dapat dibangun melalui model sosial atau
contoh yang ditunjukkan oleh orang lain. Ketika seseorang melihat
individu lain yang mirip dengan dirinya berhasil melalui usaha yang
gigih, hal ini meningkatkan keyakinannya bahwa ia juga mampu
menguasai tugas serupa. Sebaliknya, menyaksikan kegagalan orang
lain, bahkan ketika mereka sudah berusaha keras, dapat menurunkan
kepercayaan diri pengamat. Efek dari pemodelan sosial ini semakin
kuat apabila individu merasa memiliki kesamaan dengan model
yang ia amati, karena hal ini memberikan gambaran yang lebih
realistis mengenai potensi keberhasilan dan cara menghadapi
tantangan.
c. Persuasi Sosial
Persuasi sosial atau dukungan dan dorongan dari orang-
orang di sekitar juga dapat memengaruhi self efficacy seseorang.
Ketika individu menerima motivasi dan dukungan dari orang lain,
terutama dari tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam hidup mereka,
hal ini dapat memperkuat keyakinan terhadap kemampuan mereka.
Mereka yang memberikan dukungan biasanya menciptakan

lingkungan yang kondusif untuk keberhasilan dan mendorong
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individu untuk fokus pada perkembangan pribadi mereka, daripada
sekadar membandingkan diri dengan orang lain. Persuasi sosial yang
positif memberikan dorongan yang penting untuk mengatasi
hambatan dan memperkuat self efficacy, terutama ketika individu
merasa ragu terhadap kemampuan dirinya.
d. Kondisi Fisiologis dan Psikologis

Faktor terakhir yang memengaruhi self efficacy adalah
kondisi fisiologis dan psikologis individu. Ketika seseorang
mengalami stres atau kelelahan, ia cenderung melihat kondisi ini
sebagai tanda kelemahan, yang pada akhirnya dapat menurunkan
tingkat self efficacy. Sebaliknya, suasana hati yang positif dan
kondisi fisik yang baik dapat meningkatkan keyakinan individu
terhadap kemampuannya. Mengelola reaksi stres dan mengurangi
emosi negatif, seperti rasa cemas dan ketidakpastian, dapat
membantu individu mempertahankan keyakinan pada kemampuan
diri mereka. Sebagai contoh, dalam situasi akademik, mahasiswa
yang mampu mengelola emosi dan mempersiapkan diri secara fisik
dan mental cenderung memiliki self efficacy yang lebih tinggi dalam

menghadapi ujian atau tugas-tugas lainnya.

3. Dimensi Self Efficacy

Bandura (1997) menyebutkan terdapat 3 dimensi self
efficacy yaitu:

a. Tingkat Kesulitan Tugas (Level)

Dimensi /level berfokus pada keyakinan individu akan
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dengan berbagai tingkat
kesulitan. Individu dengan self-efficacy tinggi cenderung melihat
tugas-tugas sulit sebagai tantangan untuk dikuasai, bukan ancaman
yang harus dihindari. Mereka biasanya memiliki minat tinggi,
komitmen kuat, dan menganggap aktivitas tersebut sebagai
pengalaman yang menarik. Ketika menghadapi kegagalan, individu

ini mampu bangkit lebih cepat, menganggap kegagalan sebagai
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tanda perlunya usaha atau keterampilan lebih. Mereka termotivasi
untuk meningkatkan prestasi, yang pada akhirnya memperkuat
semangat dan keyakinan diri. Sebaliknya, individu dengan self-
efficacy rendah cenderung menyerah lebih mudah dan menganggap
kegagalan sebagai konfirmasi atas ketidakmampuan mereka.

. Generalisasi (Generality)

Dimensi generalisasi mencakup keyakinan individu pada
berbagai aktivitas dan situasi. Beberapa individu memiliki
keyakinan yang terbatas pada konteks tertentu, sedangkan yang
lainnya dapat mengaplikasikan keyakinan tersebut di berbagai
situasi. Individu dengan self-efficacy tinggi merasa mampu
mempertahankan performa meskipun ada tekanan atau rasa cemas.
Mereka biasanya memiliki strategi untuk mengelola stres dan
kecemasan, misalnya dengan merencanakan beban kerja
sebelumnya agar dapat menyelesaikan tugas tepat waktu tanpa
merasa terbebani. Keyakinan yang tinggi ini menunjukkan bahwa
mereka lebih siap untuk menangani tekanan secara efektif
dibandingkan dengan individu yang memiliki self-efficacy rendah.
Individu dengan tingkat generalisasi tinggi cenderung menghadapi
masalah secara langsung daripada menghindarinya.

Kekuatan Keyakinan (Strength)

Kekuatan atau stabilitas keyakinan merupakan tingkat
kemantapan seseorang terhadap kemampuannya. Self-efficacy yang
kuat berfungsi sebagai landasan untuk melakukan evaluasi diri dan
memahami potensi pribadi. Keyakinan yang tinggi memungkinkan
individu untuk mengambil tindakan yang mendekatkan mereka pada
tujuan tertentu, serta mempersiapkan diri untuk menghadapi
tantangan yang mungkin timbul. Self-efficacy yang kokoh
memberikan kepercayaan diri yang diperlukan untuk bertindak

sesuai tujuan, yang berdampak besar pada kehidupan sehari-hari.
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C. Peer Support
1. Pengertian Peer Support

Dukungan sosial didefinisikan oleh Cobb (1976) sebagai upaya
untuk memberitahukan seseorang bahwa ia diperhatikan, dicintai, dan
dihargai oleh lingkungan sekitarnya. Dalam konteks ini, dukungan
sosial juga dapat diartikan sebagai kehadiran individu-individu yang
dapat dipercaya, yang mampu memberikan rasa penghargaan,
kepedulian, dan kasih sayang (Sarason, Levine, Basham, & Sarason,
1983). Salah satu bentuk dukungan sosial yang penting adalah dukungan
dari teman sebaya, atau yang dikenal sebagai peer support.

Cowie dan Wallace (2000) menjelaskan bahwa peer support
adalah dukungan sosial yang bersumber dari teman sebaya yang
menawarkan bantuan kepada satu sama lain. Dukungan ini dapat terjadi
dalam berbagai situasi dan kelompok sebaya, serta mencakup cara-cara
untuk memberikan dukungan ketika teman lainnya mengalami
kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan dari teman sebaya
sangat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu
dalam berbagai konteks.

Solomon (2004) menambahkan bahwa peer support mencakup
dukungan sosial dan emosional yang diberikan oleh teman sebaya dalam
berbagai kondisi, dengan tujuan untuk mencapai perubahan sosial atau
pribadi yang diinginkan. Dukungan ini tidak hanya berfokus pada aspek
emosional, tetapi juga berkontribusi pada proses perubahan yang lebih
luas, baik dalam konteks individu maupun kelompok.

Selain itu, Kartika & Aviani (2023) menyatakan bahwa
dukungan teman sebaya dapat diartikan sebagai perhatian, kenyamanan,
penghargaan, dan bantuan yang diberikan oleh kelompok sebaya kepada
individu. Ini menunjukkan bahwa dukungan yang diberikan oleh teman
sebaya memiliki banyak dimensi dan dapat memenuhi berbagai
kebutuhan individu. Sarafino & Smith (2011) berpendapat bahwa
dukungan teman sebaya merupakan bentuk pertolongan dan pembelaan

yang diterima dari teman sebaya, yang dapat dirasakan baik secara
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individu maupun kelompok. Individu yang memperoleh dukungan dari
teman sebaya tidak akan merasa sendirian saat menghadapi tantangan,
karena mereka merasakan dukungan dari lingkungan sekitar.

Peer support atau dukungan teman sebaya memiliki peranan
yang sangat krusial dalam meningkatkan kesejahteraan individu,
terutama dalam situasi yang penuh tantangan. Dukungan ini tidak hanya
memberikan rasa nyaman dan perhatian, tetapi juga menciptakan
lingkungan sosial yang positif di mana individu merasa dihargai dan
tidak sendirian. Melalui interaksi yang saling mendukung, teman sebaya
dapat membantu satu sama lain untuk mengatasi kesulitan dan mencapai
tujuan, baik secara pribadi maupun sosial. Oleh karena itu, penting
untuk mempromosikan dan mengembangkan sistem dukungan teman
sebaya dalam berbagai konteks, seperti di sekolah, komunitas, atau
tempat kerja, agar setiap individu dapat merasakan manfaat dari

dukungan sosial yang kuat dan saling menguatkan.

. Dimensi Peer Support

Sarafino & Smith (2011) menjelaskan bahwa dukungan sosial
terdiri dari beberapa dimensi, yaitu:
a. Dukungan Informasi (Information Support)

Dukungan informasi mencakup pemberian nasihat, saran,
petunjuk, dan informasi yang dapat membantu individu dalam
menghadapi situasi tertentu. Dukungan ini dapat memperluas
pemahaman seseorang mengenai masalah yang dihadapi, sehingga
membantu mereka dalam mengambil keputusan yang tepat.

b. Dukungan Emosional (Emotional Support)

Dukungan emosional mencakup empati, perhatian, dan
kepedulian terhadap seseorang, sehingga membuat individu merasa
diperhatikan. Mendengarkan cerita orang lain dapat memberikan
kenyamanan dan ketenangan, terutama saat seseorang menghadapi
masalah. Dukungan emosional ini dapat menurunkan tingkat
kecemasan karena berbagi cerita menjadi cara untuk melepaskan

emosi.
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c¢. Dukungan Penghargaan (Esteem Support)

Dukungan  penghargaan  melibatkan = penyampaian
pernyataan positif, dorongan, pujian, atau nasihat. Dukungan ini
sangat membantu bagi mereka yang sedang mengalami kesulitan.

d. Dukungan Instrumental (Instrumental Support)

Dukungan instrumental diberikan secara langsung melalui
bantuan berupa jasa, waktu, atau uang, seperti meminjamkan sesuatu
atau membantu menyelesaikan tugas. Tujuan dari dukungan ini
adalah untuk membantu individu mengatasi masalah yang sedang
dihadapi.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peer Support
Menurut Reis (dalam Suparni & Astutik, 2016), terdapat tiga
faktor utama yang memengaruhi sejauh mana individu dapat menerima
dukungan sosial, yaitu:
a. Keintiman

Aspek keintiman dalam hubungan interpersonal menjadi
faktor yang sangat berpengaruh dalam penerimaan dukungan sosial.
Semakin tinggi tingkat keintiman dalam suatu hubungan, semakin
besar pula kemungkinan individu menerima dan memperoleh
dukungan dari orang-orang terdekatnya.

b. Harga Diri

Tingkat harga diri individu turut memengaruhi sikapnya
terhadap bantuan sosial. Individu dengan harga diri yang tinggi
cenderung menganggap penerimaan bantuan sebagai indikator
kelemahan atau ketidakmampuan pribadi, sehingga mereka
mungkin menolak bantuan karena merasa hal tersebut merendahkan
dirinya.

c¢. Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial mencerminkan kemampuan individu
dalam menjalin dan mempertahankan hubungan sosial yang sehat.
Individu yang memiliki keterampilan sosial yang baik umumnya

lebih mudah membangun jaringan sosial yang luas, yang pada



22

akhirnya meningkatkan peluang untuk menerima dukungan sosial

dari lingkungannya.

Menurut Stanley (2007), terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi dukungan sosial yang diterima oleh individu. Faktor-
faktor tersebut mencakup kebutuhan dasar manusia, baik secara fisik
maupun psikologis, yaitu:

a. Kebutuhan Fisik
Kebutuhan fisik mencakup kebutuhan akan sandang,
pangan, dan papan. Ketika individu tidak mampu memenuhi
kebutuhan dasarnya secara optimal, hal ini dapat berdampak pada
minimnya dukungan sosial yang diterima. Ketiadaan pemenuhan
kebutuhan fisik sering kali membuat individu terisolasi atau kurang
mendapat perhatian dari lingkungan sekitarnya.
b. Kebutuhan Psikis
Kebutuhan psikis meliputi rasa ingin tahu, kebutuhan akan
keamanan, serta pengalaman religius atau spiritual. Kebutuhan-
kebutuhan ini pada umumnya tidak dapat dipenuhi secara mandiri,
melainkan memerlukan keterlibatan orang lain. Ketika individu
menghadapi tekanan atau masalah, baik ringan maupun berat, ia
cenderung mencari dukungan sosial sebagai bentuk upaya
pemenuhan kebutuhan emosional, agar merasa dihargai, dicintai,
dan diperhatikan.
¢. Kebutuhan Sosial
Kebutuhan sosial berkaitan dengan keinginan untuk diakui
dan dihargai dalam lingkungan masyarakat. Individu yang mampu
mengaktualisasikan diri dengan baik umumnya lebih dikenal dan
diterima dalam kehidupan sosial. Pengakuan sosial dianggap
penting karena memberikan rasa penghargaan terhadap keberadaan

dan peran individu dalam masyarakat.
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D. Hubungan Self Efficacy dengan Kecemasan Akademik

Self efficacy, atau keyakinan individu terhadap kemampuannya
untuk menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan, memiliki peran
penting dalam mengelola kecemasan akademik di kalangan mahasiswa.
Konsep self efficacy pertama kali diperkenalkan oleh Albert Bandura, yang
menjelaskan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya dapat
memengaruhi cara mereka berpikir, merasakan, dan bertindak dalam
menghadapi berbagai situasi (Bandura, 1997). Ketika mahasiswa memiliki
tingkat self efficacy yang tinggi, mereka cenderung merasa lebih percaya
diri dalam menghadapi berbagai situasi akademik yang menantang, seperti
ujian, presentasi, atau tugas besar. Keyakinan ini memungkinkan mereka
untuk melihat tantangan sebagai peluang untuk belajar dan berkembang,
bukan sebagai ancaman yang harus dihindari (Suryani et al., 2020).

Mahasiswa dengan self efficacy tinggi memiliki kemampuan untuk
mengatur emosi mereka, menetapkan tujuan yang realistis, dan
menggunakan strategi yang efektif untuk mencapai tujuan akademik. Dalam
situasi akademik yang menekan, mereka lebih cenderung untuk
menggunakan pendekatan problem-solving, yang membantu mereka
menemukan solusi untuk tantangan yang dihadapi (Ghufron & Risnawati,
2010). Mahasiswa dengan self efficacy tinggi akan lebih cenderung untuk
mencari solusi, berkolaborasi dengan teman, atau meminta bantuan dari
dosen, dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki self efficacy rendah
yang mungkin merasa putus asa dan cemas ketika berhadapan dengan tugas
akademik yang sulit.

Self efficacy dapat berfungsi sebagai pelindung terhadap kecemasan
akademik. Mahasiswa yang percaya pada kemampuan mereka untuk
menyelesaikan tugas cenderung lebih mampu mengatasi ketidakpastian dan
tekanan yang muncul dalam konteks akademik. Menurut Ottens (1991),
individu dengan self efficacy yang tinggi lebih mampu mengelola stres dan
kecemasan, yang memungkinkan mereka untuk berfungsi secara optimal
dalam lingkungan akademik. Hal ini sejalan dengan temuan dari Ruswadi

et al. (2022) yang menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat self
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efficacy yang tinggi cenderung memiliki tingkat kecemasan yang lebih
rendah, karena mereka merasa lebih mampu dalam menghadapi tuntutan
akademik.

Selain itu, self efficacy yang tinggi juga berkontribusi pada
pengembangan strategi koping yang lebih adaptif. Mahasiswa yang yakin
pada kemampuan diri mereka lebih mungkin untuk menggunakan teknik
relaksasi, manajemen waktu, dan perencanaan yang baik untuk mengatasi
tugas-tugas akademik yang menantang (Bandura, 2006). Dengan demikian,
peningkatan self efficacy dapat berkontribusi pada pengurangan kecemasan
akademik, menciptakan siklus positif di mana kepercayaan diri yang lebih
besar mengarah pada performa akademik yang lebih baik dan lebih sedikit
kecemasan (Suryani et al., 2020).

Nevid et al. (2005) menambahkan bahwa dukungan teman sebaya
dan self efficacy memiliki peranan penting dalam meringankan perasaan
cemas. Dalam konteks ini, dukungan sosial dapat berfungsi sebagai faktor
moderasi yang memperkuat hubungan antara self efficacy dan kecemasan
akademik. Ketika mahasiswa merasa didukung oleh teman-teman mereka,
keyakinan terhadap kemampuan diri mereka dapat meningkat, sehingga
mengurangi kecemasan yang dirasakan.

Riani & Rozali (2014) dalam penelitian mereka juga menegaskan
bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self efficacy dengan
kecemasan. Mereka menemukan bahwa mahasiswa dengan tingkat self
efficacy yang tinggi lebih mampu mengelola kecemasan akademik yang
mereka alami, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kualitas
belajar dan prestasi akademik.

Purwanti et al. (2020) menyatakan bahwa terdapat korelasi negatif
antara self efficacy dan kecemasan akademik sebesar 28.1% pada
mahasiswa baru. Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang
memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuan diri mereka cenderung
mengalami kecemasan yang lebih rendah, terutama pada tahap awal

perkuliahan yang sering kali diwarnai dengan ketidakpastian dan tekanan.
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Azzah & Prasetyaningrum (2020) menemukan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara dukungan teman sebaya dan self efficacy
dengan kecemasan akademik. Dukungan teman sebaya memberikan
kontribusi terhadap kecemasan akademik yaitu sebesar 0,1%, dan self
efficacy memberikan kontribusi terhadap kecemasan akademik sebesar 8%

Zahidah & Naqgiyah (2020) melakukan penelitian yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara efikasi diri dan
kecemasan akademik pada peserta didik kelas VIII. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memiliki self efficacy tinggi akan
lebih mampu mengelola kecemasan akademik yang mereka alami, dan hal
ini dapat berimplikasi pada peningkatan prestasi akademik mereka.

Ruswadi, Maslihah, & Supriatun (2022) menemukan bahwa
terdapat hubungan negatif antara self efficacy dan tingkat kecemasan
mahasiswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat
self efficacy yang tinggi cenderung memiliki tingkat kecemasan yang lebih
rendah, karena mereka merasa lebih mampu dalam menghadapi tuntutan
akademik. Hal ini menegaskan pentingnya pengembangan self efficacy
sebagai strategi untuk mengurangi kecemasan akademik.

Lahimade et al. (2022) juga menemukan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara self efficacy dan kecemasan mahasiswa. Penelitian ini
menekankan pentingnya membangun self efficacy sebagai langkah untuk
mengurangi kecemasan yang dialami oleh mahasiswa dalam konteks
akademik. Dengan meningkatkan keyakinan diri mahasiswa, mereka dapat
lebih siap menghadapi tantangan akademik.

Fokatea, Muzakkir & Yusnaeni (2023) menemukan bahwa terdapat
hubungan antara self efficacy dan tingkat kecemasan mahasiswa dalam
menyelesaikan skripsi di STIKES Nani Hasanuddin Makassar. Mahasiswa
yang memiliki self efficacy tinggi mampu menghadapi hambatan dalam
penyusunan skripsi, mengantisipasi masalah, berkonsultasi dengan
pembimbing, menyelesaikan skripsi sesuai target, dan siap menghadapi
revisi. Mereka juga menunjukkan ketenangan, tidak merasa kelelahan atau

ketakutan, serta tidak cemas berlebihan dalam situasi yang menekan.
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Berdasarkan pemaparan diatas, self efficacy memiliki peran yang
krusial dalam mengelola kecemasan akademik di kalangan mahasiswa, di
mana keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk menghadapi
tantangan akademik berkontribusi pada pengurangan tingkat kecemasan.
Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan self efficacy tinggi
cenderung lebih percaya diri, mampu mengatur emosi, serta menggunakan
strategi efektif dalam menyelesaikan tugas, yang menciptakan siklus positif
antara kepercayaan diri dan performa akademik. Bukti dari berbagai studi
konsisten menunjukkan hubungan negatif antara self efficacy dan
kecemasan akademik, menegaskan pentingnya pengembangan self efficacy
dalam program dukungan akademik untuk membantu mahasiswa mengelola
kecemasan mereka dan meningkatkan motivasi serta prestasi akademik,
yang pada akhirnya berkontribusi pada kesejahteraan psikologis mereka.

. Hubungan Peer Support dengan kecemasan Akademik

Peer support memiliki peranan penting dalam menurunkan tingkat
kecemasan akademik mahasiswa. Dukungan teman sebaya memberikan
rasa aman dan meningkatkan kepercayaan diri individu dalam menghadapi
tantangan akademik (Sarafino & Smith, 2011). Dalam konteks pendidikan,
kecemasan akademik muncul ketika mahasiswa merasa takut gagal atau
tidak mampu memenuhi tuntutan akademik yang tinggi (Ottens, 1991).
Melalui dukungan sosial dari teman sebaya, mahasiswa merasa lebih tenang
dan percaya bahwa mereka tidak sendiri dalam menghadapi tekanan
tersebut, sehingga reaksi emosional negatif dapat diminimalkan.

Hubungan positif antara peer support dan kecemasan akademik juga
dijelaskan oleh Sari & Indrawati (2017), yang menyatakan bahwa dukungan
dari teman sebaya memiliki dampak besar terhadap tingkat kecemasan
karena adanya persamaan usia dan pengalaman yang membuat hubungan
menjadi lebih dekat. Valiante dan Pajares (1999) menambahkan bahwa
kecemasan akademik ditandai oleh emosi negatif seperti ketegangan dan
ketakutan yang dapat menghambat partisipasi mahasiswa dalam kegiatan

akademik. Dengan adanya peer support, mahasiswa memperoleh tempat
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berbagi pengalaman serta rasa nyaman yang membantu mereka mengurangi
perasaan takut gagal dan meningkatkan partisipasi dalam kegiatan belajar.
Penelitian empiris menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan
teman sebaya, maka semakin rendah tingkat kecemasan akademik
mahasiswa. Shabrina (2024) menemukan bahwa peer support berpengaruh
negatif sebesar 34,6% terhadap kecemasan ujian, yang menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara dukungan sebaya dan penurunan
kecemasan. Temuan ini sejalan dengan pendapat Bandura dalam Prawitasari
(2012), yang menyebutkan bahwa rendahnya self-efficacy dapat memicu
munculnya kecemasan akademik. Dengan adanya dukungan emosional dari
teman sebaya, mahasiswa dapat meningkatkan keyakinan terhadap
kemampuan diri, sehingga mengurangi kekhawatiran dan stres akademik.

Penelitian Putri dkk (2025) di STIKes RS Husada memperkuat
pandangan bahwa semakin besar dukungan sosial yang diterima mahasiswa,
semakin rendah tingkat kecemasan yang dialami. Hasil tersebut mendukung
pendapat Alam (2017) bahwa dukungan sosial dari lingkungan, termasuk
teman sebaya, mampu menurunkan kecemasan yang disebabkan oleh
tekanan akademik. Dukungan ini memberikan efek menenangkan dan
membantu mahasiswa menghadapi tuntutan akademik secara lebih adaptif.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peer support
berperan penting dalam mengurangi kecemasan akademik mahasiswa
melalui peningkatan dukungan emosional, sosial, serta keyakinan terhadap
kemampuan diri.

F. Peer Support sebagai Variabel Moderasi dalam Pengaruh Self Efficacy

terhadap Kecemasan Akademik

Peer support berperan penting sebagai variabel moderator dalam
memperkuat pengaruh positif self efficacy terhadap pengurangan kecemasan
akademik. Dukungan dari teman sebaya tidak hanya memberikan konteks
sosial yang mendukung, tetapi juga berfungsi untuk meningkatkan
keyakinan individu terhadap kemampuan diri mereka. Sarafino & Smith
(2011) menjelaskan bahwa dukungan sosial dapat menciptakan lingkungan

yang aman dan nyaman bagi mahasiswa, sehingga mereka merasa lebih
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dihargai dan diperhatikan. Ketika mahasiswa mendapatkan dukungan
emosional dan praktis dari teman-teman mereka, mereka cenderung merasa
lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan akademik. Penelitian oleh
Nevid et al. (2005) menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya dapat
mengurangi perasaan cemas, karena mahasiswa tidak merasa sendirian
dalam menghadapi kesulitan. Dengan demikian, dukungan ini tidak hanya
membantu mahasiswa untuk lebih percaya diri, tetapi juga memungkinkan
mereka untuk mengelola kecemasan dengan lebih baik, menjadikan self
efficacy sebagai faktor pelindung yang efektif.

Dukungan teman sebaya memberikan dorongan tambahan bagi
mahasiswa untuk lebih percaya diri dalam menghadapi tekanan akademik.
Ketika mahasiswa merasa didukung oleh rekan-rekannya, mereka lebih
cenderung untuk mengambil risiko dalam belajar dan berpartisipasi aktif
dalam kegiatan akademik. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa
dukungan sosial dapat meningkatkan rasa percaya diri individu, sehingga
mereka lebih mampu mengatasi tantangan yang dihadapi (Tsehay & Kahsay,
2020). Dalam situasi di mana mahasiswa dihadapkan pada tugas-tugas yang
menantang, dukungan dari teman sebaya dapat membantu mengurangi
kecemasan yang dirasakan dengan memberikan umpan balik positif, berbagi
strategi belajar, dan menciptakan rasa kebersamaan dalam menghadapi
tantangan (Lestari & Wulandari, 2021). Dengan adanya dukungan ini,
mahasiswa tidak hanya merasa lebih termotivasi, tetapi juga lebih mampu
mengelola kecemasan akademik yang mungkin timbul akibat tuntutan yang
tinggi dari lingkungan pendidikan.

Dalam konteks penggunaan chat GPT untuk menyelesaikan tugas
akademik, peer support juga memiliki relevansi yang signifikan. Meskipun
chat GPT dapat memberikan bantuan dalam menyelesaikan tugas, dukungan
dari teman sebaya berfungsi sebagai sumber dukungan psikologis yang
penting. Mahasiswa yang menggunakan chat GPT mungkin merasa tertekan
untuk mendapatkan hasil yang optimal, dan dalam situasi ini, dukungan dari
teman sebaya dapat membantu mereka merasa lebih tenang dan percaya diri.

Menurut Arly et al. (2023), penggunaan teknologi seperti chat GPT dapat
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meningkatkan rasa percaya diri dan mengurangi kecemasan dalam belajar,
tetapi penggunaan yang berlebihan dapat menyebabkan berkurangnya
kreativitas dan pemikiran kritis. Dalam hal ini, dukungan sosial dari teman
sebaya dapat membantu mahasiswa untuk tetap fokus pada pengembangan
keterampilan mandiri dan berpikir kritis, sehingga mereka tidak sepenuhnya
bergantung pada teknologi.

Lebih lanjut, dukungan teman sebaya dapat memberikan perspektif
yang berbeda dan strategi coping yang efektif dalam menghadapi
kecemasan akademik. Ketika mahasiswa berbagi pengalaman dan tantangan
mereka dengan teman-teman mereka, mereka dapat menemukan solusi yang
mungkin tidak terpikirkan sebelumnya. Hal ini sejalan dengan temuan oleh
Riani dan Rozali (2014), yang menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
tingkat self efficacy yang tinggi lebih mampu mengelola kecemasan
akademik yang mereka alami, berkat dukungan sosial yang mereka terima.
Dengan demikian, peer support tidak hanya berfungsi sebagai pelindung
terhadap kecemasan akademik, tetapi juga sebagai penguat self efficacy,
menciptakan siklus positif di mana kepercayaan diri yang lebih besar
mengarah pada performa akademik yang lebih baik.

Secara keseluruhan, peer support memainkan peran yang sangat
penting dalam menciptakan lingkungan akademik yang positif. Dengan
adanya dukungan dari teman sebaya, mahasiswa dapat merasa lebih siap dan
mampu menghadapi tantangan akademik, mengurangi kecemasan yang
mereka alami, dan meningkatkan self efficacy mereka. Oleh karena itu,
penting bagi institusi pendidikan untuk mempromosikan sistem dukungan
sosial yang kuat di antara mahasiswa, sehingga mereka dapat memanfaatkan
teknologi dengan bijak dan tetap menjaga keseimbangan dalam belajar,

terutama dalam konteks penggunaan alat bantu seperti chat GPT.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah deskripsi komprehensif tentang
keseluruhan proses penelitian, mulai dari tahap perencanaan hingga
evaluasi. Menurut Azwar (2015), rancangan penelitian mencakup
penjelasan rinci mengenai hubungan antar variabel, pengumpulan data, dan
analisis data, sehingga peneliti dan pihak-pihak terkait dapat memahami
keterkaitan antar variabel serta cara pengukurannya. Ini menunjukkan
bahwa rancangan merupakan serangkaian langkah yang dilakukan dalam
penelitian, termasuk perencanaan dan pelaksanaan. Selain itu, rancangan
penelitian juga mencakup analisis data yang dilakukan setelah data hasil
observasi lapangan dan pengukuran dikumpulkan oleh peneliti.

Dalam penelitian ini, digunakan metode kuantitatif, di mana data
yang diperoleh dari sampel populasi akan dianalisis sesuai dengan metode
statistik yang telah ditentukan dan kemudian diinterpretasikan. Creswell
(dalam Alsa, 2012) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menggunakan data dalam bentuk angka, seperti skor, nilai,
peringkat, atau frekuensi, dan dilakukan secara sistematis, terkontrol,
empiris, serta kritis untuk menguji hipotesis tentang hubungan antar
fenomena. Sugiyono (2017) juga menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif
merupakan metode yang mengumpulkan data dalam bentuk angka atau data
kualitatif yang diubah menjadi angka, sementara penelitian komparatif
bertujuan untuk melakukan perbandingan. Dengan demikian, metode
kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang menggunakan data numerik
untuk analisis, dilakukan secara sistematis dan empiris, serta bertujuan
untuk menguji hipotesis mengenai hubungan antar fenomena. Metode ini
juga mencakup pengumpulan data kualitatif yang dikonversi menjadi angka,

sehingga memungkinkan perbandingan antara variabel atau kelompok.
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B. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel penelitian merujuk pada segala aspek yang ditentukan oleh
peneliti untuk dipelajari, sehingga informasi mengenai hal tersebut dapat
diperoleh dan kesimpulan dapat ditarik (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian
ini, terdapat tiga jenis variabel, yaitu variabel independen, variabel
dependen, dan variabel moderasi. Variabel independen adalah variabel yang
mempengaruhi munculnya variabel dependen, sedangkan variabel
dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang merupakan akibat
dari variabel independen (Sugiyono, 2017). Di sisi lain, variabel moderasi
adalah variabel independen yang dapat memperkuat atau memperlemah
hubungan antara variabel prediktor dan kriterion (Ghozali, 2018). Dalam
konteks penelitian ini, self sfficacy berfungsi sebagai variabel independen
(X), dukungan teman sebaya sebagai variabel moderasi (Z), dan kecemasan
akademik sebagai variabel dependen (Y).
1. Variabel Dependen (Terikat): Kecemasan Akademik (Y)
2. Variabel Independen (Bebas): Self Efficacy (X)
3. Variabel Moderasi : Peer Support (Z)
C. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan deskripsi mengenai variabel
penelitian yang diperoleh berdasarkan karakteristik variabel tersebut yang
dapat diamati (Azwar, 2007). Definisi operasional ini menjelaskan variabel
bebas dan variabel terikat dalam penelitian dengan merinci bagaimana
masing-masing variabel tersebut akan diukur atau diamati. Adapun definisi
operasional variable sebagai berikut :
1. Kecemasan Akademik
Kecemasan akademik didefinisikan sebagai gangguan dalam
pola pikir, respons fisik, dan perilaku yang dialami individu saat
menghadapi tugas-tugas akademik. Aspek-aspek kecemasan akademik
meliputi patterns of anxiety-engendering mental activity, misdirected

attention, dan inappropriate behavior
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2. Self Efficacy
Self efficacy didefinisiak sebagai keyakinan individu terhadap
kemampuan mereka untuk secara mandiri mengelola dan menyelesaikan
tugas akademik. Self efficacy memiliki 3 (tiga) dimensi yaitu level
(tingkat kesulitan), generality (generalisasi) dan strength (kekuatan
keyakinan).
3. Peer Support
Peer support didefinisikan sebagai dukungan yang diberikan
oleh teman sebaya kepada individu sebagai bentuk bantuan dalam
menghadapi tantangan akademik. Peer support memiliki 4 (empat)
dimensi yaitu dukungan informasi (Informations support), emosional
(emotional support), penghargaan (esteem support) dan instrumental
(instrumental support).
D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini memilith Mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang pengguna chat GPT yang secara keseluruhan berjumlah sebagai

berikut :
Tabel 3. 1 Jumlah Populasi

Tahun Angkatan Jumlah Mahasiswa

2018 13

2019 22

2020 276
2021 244
2022 256
2023 315
2024 331

Total Populasi 1457

Berdasarkan tabel 3.1, populasi dalam penelian ini terdiri dari
1457 mahasiswa yang merupakan bagian dari tahun angkatan 2018

hingga 2024. Jumlah mahasiswa tahun angkatan 2018 terdiri dari 13
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mahasiswa, angkatan 2019 terdiri dari 22 mahasiswa, angkatan 2020
terdiri dari 276 mahasiswa, angkatan 2021 terdiri dari 244, angkatan
2022 terdiri dari 256 mahasiswa, angatan 2023 terdiri dari 315
mahasiwa, dan angkatan 2024 terdiri dari 331 mahasiswa.
. Sampel

Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan
bantuan Tabel Penentuan Jumlah Sampel Isaac dan Michael yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2017). Tabel tersebut digunakan karena
populasi penelitian telah diketahui secara pasti, yaitu sebanyak 1.457
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang pengguna ChatGPT. Berdasarkan tabel Isaac dan
Michael dengan tingkat kesalahan (error level) sebesar 5%, jumlah
sampel yang representatif untuk populasi tersebut adalah 283 responden.
Penggunaan tabel ini dipilih karena memberikan kemudahan bagi
peneliti dalam menentukan ukuran sampel yang proporsional dan akurat
tanpa perlu menggunakan rumus perhitungan yang kompleks, serta telah
banyak digunakan dalam penelitian kuantitatif untuk menjaga tingkat
kepercayaan hasil penelitian sebesar 95%. Penentuan jumlah sampel

berdasarkan tabel berikut ini:
Tabel 3. 2 Tabel Penentuan Sampel Isaac & Michael
N S(1%) | S(5%) | S(10%)

10 10 10 10
15 15 14 14
20 19 19 19
25 24 23 23
30 29 28 27
40 38 36 35
45 42 40 39
50 47 44 42

250 182 146 130
260 187 149 133
270 192 152 135

1500 | 460 283 229
1600 | 469 286 232
1700 | 477 289 234

(Sugiyono, 2017)
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah simple random sampling. Simple random sampling adalah
teknik penentuan pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu
(Sugiyono, 2017).

E. Metode Pengambilan Data

Menurut Sugiyono (2017) instrumen penelitian digunakan untuk
mengukur nilai variabel yang diteliti. Instrumen yang digunakan dalam
variabel penelitian ini tergantung pada jumlah variabel yang diteliti, karena
instrumen penelitian akan digunakan untuk melakukan pengukuran dengan
tujuan menghasilkan data kuntitatif akurat.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner (angket). Kuesioner ini berupa daftar pertanyaan tertulis
yang disusun untuk dijawab oleh responden. Kuisioner akan disusun dengan
menggunakan skala Likert untuk seluruh variabel dalam penelitian ini, yaitu
pengaruh self efficacy (X) terhadap kecemasan akademik (Y), dengan peer
support (Z) sebagai variabel moderasi, pada mahasiswa pengguna chat GPT
di Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengukur variabel-variabel yang diteliti saat melakukan penelitian.
Menurut Arikunto (2019) instrumen merupakan alat yang digunakan ketika
penelitian dilakukan dengan metode tertentu. Sementara itu, Sugiyono
(2017) menambahkan bahwa instrumen penelitian berfungsi sebagai alat
ukur dalam mengamati fenomena alam atau sosial.

Pada penelitian ini, instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa
kuesioner dalam bentuk skala likert dan memiliki empat pilihan jawaban
untuk skala self efficacy, kecemasan akademik dan peer support yaitu
sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), sesuai (S), dan sangat sesuai
(SS). Setelah itu, kemudian responden akan diminta untuk memilih salah

satu dari pilihan jawaban dari setiap itemnya yang menunjukkan kesesuaian
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dengan pernyataan yang dijawab dalam kondisi kesadaran responden. Pada
model skala likert terdapat pernyataan yang positif (favorable) dan
pernyataan negatif (unfavorable). Adapun perhitungan skor setiap pilihan

jawaban adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Model Skala Likert

Kategori Favorable Unfavorable
STS (Sangat Tidak Sesuai) 1 4
TS (Tidak Sesuai) 2 3
S (Sesuai) 3 2
SS (Sangat Sesuai) 4 1

1. Skala Kecemasan Akademik

Skala kecemasan akademik memodifikasi skala milik Riska
(2024), berdasarkan teori kecemasan akademik Ottens (1991), yang
memiliki empat dimensi yaitu patterns of anxiety-engendering mental
activity (pola kecemasan yang menimbulkan aktivitas mental),
misdirected attention (perhatian yang salah arah), physiological distress
(respon fisik yang mucul akibat kecemasan), dan inappropriate
behavior (perilaku yang menyimpang/maladaptif)

Tabel 3. 4 Blueprint Skala Kecemasan Akademik

. . . No. item Jumlah
No. Dimensi Indikator F UF
1. Patterns of Kekhawatiran 1,2,3 4 4
Anxiety- Dialog Diri 6,7,8 5 4
Engendering Rendahnya
Mental Activity  keyakinan individu 9,10,11 - 3
terhadap diri sendiri
2. Misdirected Faktor eksternal 12,13,14 - 3
Attention Faktor internal 15,16,17 - 3
3 Physiological Perubahan fisiologis 18,19,20,2 i 4
Distress 1
Kecemasan 222425 23 4
emosional
4  Inappropriate Menghindar
Behavior (prokastinasi) 26,27,28 i 3
Kecemasan pada saat 293031 i 3

mengerjakan tugas
Total 28 3 31
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2. Skala Self-efficacy

Skala yang digunakan mengacu pada teori self-efficacy Bandura
(1994) yang memiliki tiga dimensi yaitu level (tingkat kesulitan),
generality (generalisasi), strenght (kekuatan keyakinan).

Tabel 3. 5 Blueprint Skala Self-efficacy

. . . No. item Jumlah
No. Dimensi Indikator F UF

1. level Memiliki keyakinan dalam 1,2,5 3,4,6,7 8
menyelesaikan tugas yang ,8
sulit

2. generality  Percaya diri dalam 10,12, 9,11,1 8
mengahadapi dan 13,14 516
menyelesaikan berbagai
tugas di segala kondisi

3 Strength Memiliki konsistensi untuk 17,18, 19,20, 8

menyelesaikan tugas dan 21,22 23,24

belajar dengan kemampuan

pribadi

Total 24

3. Skala Peer Support
Skala yang digunakan mengadopsi skala Anggoro (2018) yang
mengacu pada teori peer support Sarafino & Smith (2011) yang
memilki 4 aspek yaitu Dukungan Informasi (/nformation Support),
Dukungan Emosional (Emotional Support), Dukungan Penghargaan

(Esteem Support), dan Dukungan Instrumental (/nstrumental Support).

Tabel 3. 6 Blueprint Skala Peer Support

No. Item
No. Aspek F UF Jumlah

1. Dukungan Informasi 1,3,13,18 10, 16, 23 7
(Information Support)

2. Dukungan Emosional 7,8,12 11,20, 22 6
(Emotional Support)

3. Dukungan Penghargaan 6,9,14,19 5,15,17, 9
(Esteem Support) 21,24

4. Dukungan Instrumental 2,4 25 3

(Instrumental Support)
Jumlah 13 12 25
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G. Teknik Analisis Data

Sugiono (2017) menyatakan bahwa teknik analisis data bertujuan

untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah

ditentukan dalam penelitian. Berdasarkan pandangan ini, analisis data

diarahkan pada pengujian hipotesis agar permasalahan dalam penelitian

dapat terjawab secara tepat. Data yang terkumpul akan diolah menggunakan

beberapa teknik yaitu:

1.

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

a. Uji Validitas

Menurut Azwar (2015) validitas merujuk pada ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melaksanakan fungsinya. Sebuah
tes atau instrumen pengukur penelitian dianggap memiliki validitas
tinggi apabila alat tersebut mampu menjalankan fungsi ukurnya
dengan baik, yaitu menghasilkan hasil yang sesuai dengan tujuan
pengukuran. Dalam penelitian ini, validitas diukur melalui skala
yang dapat diandalkan dan pengujian item. Pada penelitian ini
validitas yang digunakan adalah validitas isi (content validity) dan

validitas konstruk

. Validitas Isi (Content Validity)

Validitas isi menilai relevansi atau kesesuaian antara isi tes
dengan atribut yang diukur. Proses ini dilaksanakan dalam penelitian
dengan memberikan seperangkat dokumen yang terdiri dari form
identitas ahli (Expert Judgment), gambaran responden penelitian,
model skala, materi penilaian dan petunjuk pengisian. Expert
judgment dalam penelitian ini yakni dosen Fakultas Psikologi UIN
Malang. Adapun dalam penelitian ini, validitas isi diuji oleh tiga

Expert Judgement, yaitu :

Tabel 3. 7 Daftar Nama Expert Judgement

Nama Expert Judgement Tanggal Pelaksanaan
Acsan Suseno, S. Psi 16 Mei 2025
Igbal Ali Wafa, M. Psi 16 Mei 2025
Dr. Mohammad Mahpur, M.Si 21 Mei 2025

Ali Syahidin Mubarok, M.Si 22 Mei 2025
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Hasil penilaian yang diberikan oleh expert judgmen
kemudian dianalisis dengan formula validasi isi Aiken’s V, dihitung
menggunakan Microsoft Excel 2016. Rumus Aiken’s V sebagai
berikut

)'s

Y =hec-Dn

Keterangan:

V = Indeks kesepakatan rater

s = Skor yang ditetapkan rater dikurangi skor terendah kategori
n = Banyaknya rater

¢ = Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater

Proses Aiken’s V dilakukan dengan cara memberikan
lampiran dokumen yang terdiri dari Form Persetujuan Professional
Judgement, Informed Consent, definisi oprasional, materi penilaian

dan petunjuk pengisian.
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Hasil dari pengujian Aiken’s V yang dilakukan expert
Jjudgement sebagai berikut :
Tabel 3. 8 Hasil Uji Validitas Isi Aiken’s V
Item Penilai s2 s3 s4 >s n(-1) V Ket.
I IO m
1 3 4 4 4 2 3 3 3 11 12 0,92 Tinggi
2 2 4 4 4 1 3 3 3 10 12 083 Tinggi
3 4 4 4 4 3 3 3 3 12 12 1,00 Tinggi
4 2 4 4 4 1 3 3 3 10 12 0,83 Tinggi
5 3 4 4 4 2 3 3 3 11 12 0,92 Tinggi
6 4 4 4 4 3 3 3 3 12 12 1,00 Tinggi
7 4 4 4 4 3 3 3 3 12 12 1,00 Tinggi
8 4 4 4 4 3 3 3 3 12 12 1,00 Tinggi
9 3 4 4 4 2 3 3 3 11 12 0,92 Tinggi
10 3 4 4 4 2 3 3 3 11 12 0,92 Tinggi
11 3 4 4 4 2 3 3 3 11 12 0,92 Tinggi
12 4 4 4 4 3 3 3 3 12 12 1,00 Tinggi
13 2 4 4 4 1 3 3 3 10 12 0,83 Tinggi
14 4 4 4 4 3 3 3 3 12 12 1,00 Tinggi
15 2 4 4 4 1 3 3 3 10 12 0,83 Tinggi
16 3 4 4 4 2 3 3 3 11 12 0,92 Tinggi
17 4 4 4 4 3 3 3 3 12 12 1,00 Tinggi
18 4 4 4 4 3 3 3 3 12 12 1,00 Tinggi
19 4 4 4 4 3 3 3 3 12 12 1,00 Tinggi
20 2 4 4 4 1 3 3 3 10 12 0,83 Tinggi
21 4 4 4 4 3 3 3 3 12 12 1,00 Tinggi
22 4 4 4 4 3 3 3 3 12 12 1,00 Tinggi
23 4 4 4 4 3 3 3 3 12 12 1,00 Tinggi
24 4 4 4 4 3 3 3 3 12 12 1,00 Tinggi
1-24 80 96 96 96 56 72 72 T2 272 0,94 Tinggi
Berdasarkan hasil menunjukan bahwa skor angka tinggi,

mulai rentang 0,83 hingga 1, maka skala self efficacy dinyatakan

valid. Sedangkan hasil total Aiken’s V semua item mendapatkan

skor 0,94 yang menunjukkan bahwa skala self efficacy

pengujian dan dapat diuji coba validitas konstruk.

lolos
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Uji validitas isi variabel self efficacy dalam penelitian ini
mendapatkan hasil sebagai berikut:

1) Self Efficacy
Tabel 3. 9 Hasil Uji Skala Self-efficacy

No. item
No. Dimensi Indikator Valid Gugur  Jumlah
F UF F UF
1. level Memiliki 1, 3, - - 8
keyakinan dalam 2, 4,
menyelesaikan 5, 6,
tugas yang sulit 8 7
2. generality Percaya diri dalam 12, 9, 10, - 8
mengahadapi dan 11, 13,
menyelesaikan 15, 14
berbagai tugas di 16
segala kondisi
3 Strength Memiliki 17, 19, 18, 23 8
konsistensi untuk 22, 20 21
menyelesaikan 24
tugas dan belajar
dengan
kemampuan
pribadi
Total 18 6 24

Berdasarkan tabel 3.9, dapat dilihat bahwa skala self
efficacy terdapat 6 item gugur yang merupakan 5 item favorabel
yaitu item nomor 10,13,14,18,21 dan 1 item unfavorabel yaitu
item nomor 23, dan sisa item yang valid berjumlah 18 item yang
merupakan 8 item favorabel dan 10 item unfavorabel. jumlah
item valid pada aspek level terdapat 8 item, aspek generality
terdapat 6 item valid dan pada aspek strength terdapat 5 item

valid.



2) Kecemasan Akademik

Tabel 3. 10 Hasil Uji Skala Kecemasan Akademik
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No. item
No. Dimensi Indikator Valid Gugur  Jumlah
F UF F UF
1. Patterns  of Kekhawatiran 1,
Anxiety- 2 - - 4 4
Engendering .3,
Mental Dialog Diri 6,
Activity 7, - - 5 4
8
Rendahnya
keyakinan 9,
individu 10, - - - 3
terhadap diri 11
sendiri
2. Misdirected Faktor 13, ) 12 i 3
Attention eksternal 14
Faktor internal 15,
16, - - - 3
17
3 Physiological  Perubahan 18,
Distress fisiologis 19, ) ) 4
20,
21
Kecemasan 22,
emosional 24, - - 23 4
25
4 Inappropriate Menghindar 27 26, 3
Behavior (prokastinasi) 28
Kecemasan
pada saat 30,
mengerjakan 31 2 - 3
tugas
Total 7 31

Berdasarkan tabel 3.10 dapat dilihat bahwa skala

kecemasan akademik terdapat 4 item gugur yang merupakan

item favorabel yaitu item nomor 12,26,28,29 dan 3 item

unfavorabel yaitu item nomor 4,5,23, dan sisa item yang valid

berjumlah 24 item yang merupakan item favorabel. jumlah item

valid pada aspek patterns of anxiety-engendering mental activity

terdapat 9 item, aspek misdirected attention terdapat 5 item

valid, aspek physiological distress terdapat 7 item valid dan pada

aspek inappropriate behavior terdapat 3 item.
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3) Peer Support
Tabel 3. 11 Hasil Uji Skala Peer Support

No. Item
No. Aspek Valid Gugur  Jumlah
F UF F UF
1. Dukungan Informasi 1, 3, 10, 23 - 16 7
(Information Supporf) 13,
18
2. Dukungan Emosional 7,12 11,20, 8 - 6
(Emotional Support) 22
3. Dukungan Penghargaan 6,9, 5, 15, 14 - 9
(Esteem Support) 19 17, 21,
24
4. Dukungan Instrumental 2 25 4 - 3
(Instrumental Support)
Total 21 4 25

Berdasarkan tabel 3.11, dapat dilihat bahwa skala peer
support terdapat 4 item gugur yang merupakan item favorabel
yaitu item nomor 4,8,14,16 dan sisa item yang valid berjumlah 21
item yang merupakan 9 item favorabel dan 12 item unfavorabel.
Jumlah item valid pada aspek dukungan informasi (information
support) terdapat 7 item, aspek dukungan emosional (emotional
support) terdapat 4 item valid, aspek dukungan penghargaan
(esteem support) terdapat 8§ item valid dan pada aspek dukungan

instrumental (instrumental support) terdapat 2 item.



C.
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Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan pengukuran instrumen alat ukur atau
item-item penelitian. Suatu instrumen dikatakan memiliki
reliabilitas apabila adapat dipercaya untuk mengumpulkan data.
Pengukuran reliabilitas di uji menggunakan dengan teknik
Cronbach Alpha. yang menghitung koefisien reliabilitas dalam
rentang 0,00 hingga 1,00. Uji ini berfungsi untuk menilai konsistensi
internal instrumen. Semakin tinggi koefisien mendekati 1,00,
semakin tinggi tingkat reliabilitasnya, sementara koefisien yang
mendekati 0 menunjukkan reliabilitas rendah (Azwar, 2001). Dapat
dinyatakan reliabel ketika nilai Cronbach Alpha >0,60
Rumus Cronbach Alpha yakni :

a:[ki][l_zssti;

Keterangan :

a = Realibilitas (koefisien alfa)
k = Banyaknya butir item/soal
Y'si? = Jumlah varian butir soal
St? = Varian total

n = Jumlah respon

Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut:
Tabel 3. 12 Uji Reliabilitas
Variabel Alpha Keterangan
Kecemasan Akademik (Y) 922 Reliable
Self Efficacy (X) 813 Reliable
Peer Support (Z) .906 Reliable

Berdasarkan table 3.12 dapat diketahui bahwa nilai
reliabilitas variabel yang digunakan dalam penelitian mendapatkan
hasil alpha pada masing-masing variabel, yaitu 0,922 pada variabel
kecemasan akadmik, 0,813 pada variabel self efficacy, dan 0,906

pada variabel peer support. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai
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Cronbach's alpha pada masing-masing variabel > 0,60, sehingga
semua variabel tersebut reliabel dan dapat digunakan untuk
penelitian, yang artinya instrumen yang digunakan memiliki
konsistensi internal yang baik dan mampu mengukur setiap konstruk
secara stabil serta dapat dipercaya hasilnya ketika digunakan dalam

pengukuran yang serupa.

2. Uji Deskriptif

Analisis  deskriptif dilakukan untuk menggambarkan
karakteristik responden berdasarkan data yang diperoleh peneliti.
Teknik ini bertujuan menjelaskan data dalam bentuk angka sehingga
dapat lebih mudah dipahami. Pada tahap ini, analisis deskriptif
berhubungan  dengan  proses  kategorisasi  data,  yaitu
mengelompokkan individu ke dalam jenjang tertentu pada suatu
kontinum sesuai atribut yang diukur. Data mentah yang terkumpul
kemudian diolah melalui beberapa langkah, antara lain menghitung
mean, standar deviasi, serta nilai minimum dan maksimum dengan
bantuan perangkat lunak Microsoft Excel.

Tahap berikutnya adalah penentuan kategorisasi yang
bertujuan mengelompokkan responden ke dalam kategori tertentu
secara berjenjang berdasarkan atribut yang telah diukur. Kategori
yang digunakan biasanya mencakup tinggi, sedang, dan rendah.
Proses kategorisasi ini dilakukan dengan menggunakan rumus

khusus sebagaimana dijelaskan pada bagian berikutnya.

Tabel 3. 13 Norma Kategorisasi Data

Tinggi X > (M+1 SD)
Sedang M-1SD)< X< (M +1SD)
Rendah X <(M-1SD)

Keterangan:

X = Skor yang diperoleh subjek

M = Mean

SD = Standar Deviasi
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3. Uji Asumsi Klasik

Agar hasil regresi valid, dilakukan uji asumsi klasik yang
mencakup uji normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
sebenarnya normal atau tidak. Pedoman yang digunakan untuk
normal tidaknya sebaran adalah jika p > 0,05 maka data dikatakan
normal, sedangkan apabila p < 0,05 maka data dikatakan tidak
normal Azwar (2018). Uji normalitas menggunakan uji Ko/mogorov
Smirnov.
b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji hubungan
linier yang kuat atau mendekati sempurna antara variabel-variabel
independen dalam model regresi. Ketika sebagian atau seluruh
variabel independen dalam suatu fungsi linier memiliki hubungan
linier yang tinggi, maka model regresi tersebut dianggap mengalami
multikolinieritas. Indikasi adanya multikolinieritas dapat dilihat dari
nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Jika VIF
bernilai kurang dari 10 dan Tolerance lebih besar dari 0,1, maka
model tersebut dapat dikatakan bebas dari multikolinieritas.
c¢. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mendeteksi adanya
pelanggaran terhadap salah satu asumsi dasar dalam analisis regresi,
yaitu  asumsi  mengenai  kesamaan  varians  residual.
Heteroskedastisitas terjadi ketika varians dari residual tidak konstan
di seluruh pengamatan dalam model regresi. Padahal, salah satu
syarat utama dalam model regresi linear adalah tidak adanya gejala
heteroskedastisitas. Apabila koefisien regresi signifikan (p<0,05),

maka ada indikasi heteroskedastisitas.
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4. Uji Hipotesis
a. Uji Regresi Sederhana
Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara
linear antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen
(Y). Analisis ini mengetahui arah hubungan antara variaabel
independen dengan variabel dependen apabila variabel independen
mengalami kenaikan atau penuruan.
b. Uji Regresi Moderasi
Penelitian ini menerapkan pendekatan analisis regresi
moderasi dengan menggunakan metode analisis regresi berjenjang,.
Analisis data yang digunakan untuk menguji variabel moderator
adalah Analisis Regresi Linear Berganda dengan Efek Moderator,
sebagaimana diuraikan oleh Ghozali (2016). Variabel moderating
adalah variabel independen yang dapat memperkuat atau
melemahkan hubungan antara variabel independen lainnya terhadap
variabel dependen. Dalam penelitian ini, metode analisis regresi
moderasi atau Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan
dengan uji nilai selisih mutlak, dimana terdapat unsur interaksi
(perkalian dua atau lebih variabel independen) dalam persamaannya

(Ghozali, 2016).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Penelitian
1. Profil Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Fakultas Psikologi merupakan salah satu fakultas di Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang yang berada di
bawah naungan Kementrian Agama Republik Indonesia. Program studi
psikologi diresmikan pada tahun akademik 1997/1998 pada saat institusi
masih berstatus Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Malang,
yang kemudian memisahkan diri menjadi Fakultas Psikologi pada tahun
2002. Pada tahun ajaran 2024/2025, Fakultas Psikologi tercatat
memiliki 1457 mahasiswa aktif yang terdiri dari angkatan 2018 hingga
2024.

2. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan  penelitian ini  dilakukan secara daring
menggunakan Google Form dengan beberapa tahapan yang berlangsung
selama bulan Mei 2025. Tahap pertama yaitu penyusunan instrumen
yang dilaksanakan pada 3—15 Mei 2025, di mana peneliti menyusun
butir skala berdasarkan indikator variabel serta menyiapkan petunjuk
pengisian. Selanjutnya, tahap validasi kepada ahli dilakukan pada 16—
22 Mei 2025 untuk menilai kesesuaian isi dan kejelasan redaksi item.
Berdasarkan hasil masukan, peneliti melakukan revisi dan penyusunan
akhir instrumen pada 22 Mei 2025, kemudian melaksanakan uji coba
(pilot test) pada 22-23 Mei 2025 guna memastikan validitas dan
reliabilitas awal skala.

Setelah instrumen dinyatakan layak, peneliti menyebarkan skala
secara daring pada 23-28 Mei 2025 melalui grup WhatsApp dan media
sosial mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang. Responden diminta
membaca informed consent, mengisi data diri, dan menjawab seluruh

item sesuai kondisi sebenarnya. Setelah masa pengisian berakhir, data
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diunduh dan dilakukan pembersihan (data cleaning) untuk menghapus
respons ganda dan tidak lengkap. Seluruh tahapan pelaksanaan
dilakukan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian psikologi,
yaitu menjaga kerahasiaan identitas responden serta menjamin

partisipasi secara sukarela.

. Hambatan Penelitian

Selama proses penelitian berlangsung, peneliti menemui beberapa

kendala yaitu:

a. Terdapat kendala administratif, khususnya dalam hal perizinan dan
jumlah partisipan mahasiswa, yang menyebabkan tahap awal
penelitian mengalami penundaan.

b. Pengumpulan data dilakukan secara online menggunakan google
formulir, yang berisiko menimbulkan bias karena peneliti tidak
dapat mengawasi secara langsung proses pengisian oleh partisipan.

c. Tidak seluruh mahasiswa memberikan merespons kuesioner yang
telah dibagikan. Meskipun jumlah distribusi tergolong banyak,
respons yang diperoleh tidak sesuai ekspektasi. Dalam beberapa
kasus, peneliti perlu mengirimkan pengingat ulang agar partisipan

bersedia mengisi kuesioner.

. Gambaran Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan responden mahasiswa aktif fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang pernah
menggunakan chat GPT. Populasi penelitian ini berjumlah 1457
mahasiswa dan dihitung menggunakan rumus Isaac dan Michael dengan
sampel yang ditentukan sebanyak 283 mahasiswa dan sampel yang
didapat dalam penelitian ini sebanyak 289 responden. Berikut rincian

semester responden:



Tabel 4. 1 Data Semester Responden
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Semester Jumlah Persentase

2 34 11,76%
4 25 8,65%
6 70 24,22%
8 142 49,13%
10 8 2,77%
12 8 2,77%
14 2 0,69%

Total 289 100%

Berdasarkan tabel distribusi semester responden, diketahui
bahwa sebagian besar responden berada pada semester 8, yaitu sebanyak
142 mahasiswa atau 49,13% dari total 289 responden. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah
mahasiswa tingkat akhir yang kemungkinan besar sedang menghadapi
tugas akhir seperti skripsi. Selanjutnya, responden semester 6
menempati urutan kedua terbanyak dengan jumlah 70 mahasiswa
(24,22%), disusul oleh semester 2 sebanyak 34 mahasiswa (11,76%),
dan semester 4 sebanyak 25 mahasiswa (8,65%). Sementara itu,
responden dari semester 10 ke atas tercatat dalam jumlah yang kecil,
yakni hanya 8 mahasiswa di semester 10 dan semester 12 (2,77%), dan
2 mahasiswa di semester 14 (0,69%).

Selanjutnya merupakan sebaran jenis kelamin responden dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Data Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 80 27,68%
Perempuan 209 72,32%
Total 289 100%

Berdasarkan tabel distribusi jenis kelamin responden, diketahui
bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan,
yaitu sebanyak 209 orang atau sebesar 72,32% dari total 289 responden.
Sementara itu, jumlah responden laki-laki sebanyak 80 orang atau
27,68% dari keseluruhan responden. Distribusi ini mencerminkan

komposisi mahasiswa aktif di Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik
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Ibrahim Malang yang memang cenderung didominasi oleh perempuan.

Perbedaan jumlah ini juga dapat memengaruhi pola penggunaan chat

GPT, mengingat adanya kemungkinan perbedaan preferensi atau

kebutuhan akademik berdasarkan gender.

B. Hasil dan Analisis Data Penelitian
1. Uji Deskriptif
a. Skor Empirik
Skor empirik adalah data yang diperoleh dari hasil pengisian

kuesioner dalam bentuk angka, yang digunakan untuk menentukan
kategori tingkat rendah, sedang, atau tinggi pada masing-masing
variabel dalam penelitian.

Hasil skor empirik untuk setiap variabel disajikan sebagai

berikut:
Tabel 4. 3 Skor Empirik
Variabel Min Max Range Mean St.Dev
Kecemasan Akademik
Y) 24 90 66 61,88 11,39
Self-efficacy (X) 27 60 33 46,13 6,01
Peer Support (Z) 43 84 41 62,78 845

Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa variabel Kecemasan
Akademik (Y) memiliki skor minimum sebesar 24 dan maksimum
sebesar 90, dengan range nilai sebesar 66. Nilai mean atau rata-rata
kecemasan akademik sebesar 61,88 dengan standar deviasi (SD)
sebesar 11,39, yang menunjukkan bahwa tingkat kecemasan
akademik responden berada pada kategori sedang, dengan variasi
data yang cukup tinggi antar individu. Variabel Self-Efficacy (X)
memiliki skor minimum 27 dan maksimum 60, dengan range
sebesar 33. Rata-rata self-efficacy responden berada pada angka
46,13, dan standar deviasi sebesar 6,01, yang mengindikasikan
bahwa secara umum responden memiliki tingkat keyakinan diri
yang cukup tinggi dan distribusi data yang relatif homogen.
Sementara itu, variabel Peer Support (Z) memiliki nilai minimum

43 dan maksimum 84, dengan range sebesar 41. Nilai rata-ratanya



52

adalah 62,78 dengan standar deviasi sebesar 8,45, yang
menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya yang dirasakan oleh
responden tergolong cukup tinggi, dengan variasi yang sedang.
Secara keseluruhan, ketiga variabel memiliki sebaran data yang
cukup baik dan menunjukkan adanya keragaman pengalaman di
kalangan responden.
. Deskripsi Kategori Data

Berdasarkan pada tabel 3. 13, kategorisasi data penelitian ini
telah menetapkan skor norma untuk masing-masing variabel.
Kategorisasi data dilakukan berdasarkan nilai rata-rata (mean) dan
standar deviasi yang diperoleh. Selanjutnya, hasil tersebut akan
dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan

rendah. Berikut penjelasannya:
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1) Kecemasan Akademik
Hasil rekapitulasi skor total pada skala kecemasan
akademik dengan 24 item yang digunakan pada penelitian ini

disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4. 4 Skor Total Item Kecemasan Akademik

Nomor Item Skor Total
1 741
2 846
3 860
4 615
5 669
6 542
7 671
8 723
9 699
10 795
11 721
12 683
13 745
14 657
15 868
16 688
17 743
18 787
19 845
20 856
21 893
22 773
23 716
24 746

a. warna kuning : item total skor terendah
b. warna ungu : item total skor tertinggi

Berdasarkan tabel skor total item pada skala kecemasan
akademik, diketahui bahwa item dengan skor total tertinggi
adalah item nomor 21 dengan jumlah skor sebesar 893, yang
ditandai dengan warna ungu. Hal ini menunjukkan bahwa
pernyataan pada item tersebut paling banyak disetujui oleh
responden, sehingga mencerminkan aspek kecemasan akademik
yang paling dominan dirasakan. Item dengan skor tertinggi
kedua adalah item nomor 15 dengan total skor 868, diikuti oleh
item nomor 20 dengan total skor 856 sebagai skor tertinggi
ketiga. Sementara itu, item dengan skor total terendah adalah

item nomor 6 dengan skor 542, yang ditandai dengan warna
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kuning. Skor yang lebih rendah menunjukkan bahwa pernyataan
dalam item tersebut cenderung kurang mewakili pengalaman
kecemasan akademik sebagian besar responden.

Setelah dilakukan penentuan skor pada tiap item beserta
kategorisasi berdasarkan norma yang berlaku, data kemudian
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama yang memiliki
batasan yang jelas untuk masing-masingnya. Penjelasan lebih
rinci mengenai skala kecemasan akademik disajikan sebagai

berikut:

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kecemasan Akademik

Kategorisasi Range Frekuensi Persentase
Tinggi X=>173 42 14,53%
Sedang 51<X<73 205 70,93%
Rendah X <51 42 14,53%
Total 289 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kategorisasi
kecemasan akademik, terdapat 42 responden atau 14,53% yang
masuk dalam kategori kecemasan akademik tinggi dengan skor
73 ke atas. Selanjutnya, sebanyak 205 responden atau 70,93%
berada pada kategori kecemasan akademik sedang, dengan
rentang skor antara 51 sampai kurang dari 73. Sementara itu,
kategori kecemasan akademik rendah diisi oleh 42 responden
atau 14,53% dengan skor kurang dari 51. Data ini
menggambarkan bahwa sebagian besar responden mengalami
kecemasan akademik pada tingkat sedang, sehingga perhatian
perlu diberikan agar kecemasan ini dapat dikelola dengan baik
dan tidak meningkat ke tingkat yang lebih tinggi. Lebih jelasnya
dapat dilihat pada diagram dibawah ini:
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Gambar 4. 1 Diagram Kategorisasi Kecemasan Akdemik

Setelah dijabarkan kategorisasi tingkat kecemasan
akademik secara umum atau keseluruhan responden, berikut
disajikan tabel kategorisasi tingkat kecemasan akademik
berdasarkan semester dibawah ini:

Tabel 4. 6 Distribusi Kategorisasi Kecemasan Akademik
Menurut Semester

Semester Skor Total Rata-rata Skor  Kategorisasi
2 2337 68,74 Sedang
4 1743 69,72 Sedang
6 4579 65,41 Sedang
8 8201 57,75 Sedang
10 482 60,25 Sedang
12 466 58,25 Sedang
14 74 37,00 Rendah

Berdasarkan tabel distribusi kategorisasi kecemasan
akademik menurut semester, seluruh kelompok semester dari
semester 2 hingga semester 12 menunjukkan rata-rata skor
kecemasan akademik yang berada dalam kategori sedang.
Semester 4 memiliki rata-rata tertinggi sebesar 69,74, diikuti
oleh semester 2 sebesar 68,74, serta semester 6 sebesar 65,41.
Selanjutnya, semester 10, 12, dan 8 masing-masing mencatatkan
rata-rata skor sebesar 60,25, 58,25 dan 57,75 yang semuanya
masih berada dalam rentang kategori sedang. Sementara itu,
hanya semester 14 yang berada pada kategori rendah dengan
rata-rata skor kecemasan akademik sebesar 37. Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun terjadi variasi skor antar

semester, kecemasan akademik mahasiswa cenderung berada
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pada tingkat sedang, dengan pengecualian satu semester yang
menunjukkan tingkat kecemasan lebih rendah. Secara rincinya

dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kecemasan
Akademik Menurut Semester

Semester Kategori Range Frekuensi Persentase
Tinggi X=>73 10 3,46%
2 Sedang 51<X<73 24 8,30%
Rendah X <51 0 0,00%
Tinggi X=>73 10 3,46%
4 Sedang 51<X<73 15 5,19%
Rendah X <51 0 0,00%
Tinggi X=>73 17 5,88%
6 Sedang 51 <X <73 49 16,96%
Rendah X <51 4 1,38%
Tinggi X=73 5 1,73%
8 Sedang  S51<X<73 106 36,68%
Rendah X <51 31 10,73%
Tinggi X=>73 0 0,00%
10 Sedang 51<X<73 6 2,08%
Rendah X <51 2 0,69%
Tinggi X=>73 0 0,00%
12 Sedang 51<X<73 5 1,73%
Rendah X <51 3 1,04%
Tinggi X=>73 0 0,00%
14 Sedang 51<X<73 0 0,00%
Rendah X <51 2 0,69%
Total 289 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kategorisasi
kecemasan akademik menurut semester, terlihat bahwa pada
semester 2 terdapat 10 responden (3,46%) dengan kecemasan
akademik tinggi dan 24 responden (8,3%) dengan kecemasan
sedang, sedangkan tidak ada responden dengan kecemasan
rendah. Pada semester 4, kecemasan akademik tinggi dialami
oleh 10 responden (3,46%) dan kecemasan sedang oleh 15
responden (5,19%), tanpa responden pada kategori rendah.
Semester 6 menunjukkan peningkatan jumlah responden dengan
kecemasan tinggi sebanyak 17 orang (5,88%), kecemasan
sedang 49 orang (16,96%), dan kecemasan rendah 4 orang
(1,38%). Semester 8 memiliki frekuensi tertinggi pada kategori
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sedang dengan 106 responden (36,68%), diikuti oleh kecemasan
tinggi sebanyak 5 responden (1,73%) dan kecemasan rendah
sebanyak 31 responden (10,73%). Pada semester 10, tidak
terdapat responden dengan kecemasan tinggi, namun ada 6
responden (2,08%) dengan kecemasan sedang dan 2 responden
(0,69%) dengan kecemasan rendah. Pada semester 12,
responden dengan kecemasan sedang berjumlah 5 (1,73%) dan
kecemasan rendah sebanyak 3 (1,04). Sementara Semester 14
menunjukkan jumlah responden yang sangat sedikit dengan
kategori kecemasan rendah, dan tidak ada responden yang
mengalami kecemasan tinggi. Data ini menunjukkan variasi
tingkat kecemasan akademik antar semester, dengan konsentrasi
kecemasan sedang yang dominan terutama pada semester 6 dan
8. Berikut diagram yang menjelaskan tentang distribusi
kategorisasi berdasarkan gender pada variable kecemasan

akademik
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Gambar 4. 2 Diagram Distribusi Kategorisasi Kecemasan
Akademik Menurut Gender

Hasil distribusi kategorisasi kecemasan akademik
menurut gender, diketahui bahwa baik responden laki-laki
maupun perempuan berada pada kategori sedang. Rata-rata skor
kecemasan akademik pada responden perempuan sebesar 64,25,
sedangkan pada responden laki-laki sebesar 55,37. Hal ini

menunjukkan bahwa meskipun keduanya masuk dalam kategori
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yang sama, responden perempuan cenderung memiliki tingkat
kecemasan akademik yang lebih tinggi dibandingkan responden
laki-laki. Dengan total skor sebesar 6810 untuk perempuan dan
2104 untuk laki-laki, terlihat pula bahwa jumlah skor yang lebih
besar pada perempuan sejalan dengan jumlah partisipasi
responden yang lebih banyak dalam penelitian ini. Lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 8 Distribusi Kategorisasi Kecemasan Akademik Menurut

Gender
Jenis Kelamin Skor Total Rata-rata Skor  Kategorisasi
Laki-laki 4380 54,75 Sedang
Perempuan 13502 64,60 Sedang
Self-efficacy

Hasil rekapitulasi skor total pada skala self efficacy

dengan 18 item yang digunakan pada penelitian ini disajikan

pada tabel berikut:
Tabel 4. 9Skor Total Item Self-efficacy
Nomor Item Skor Total
1 719
2 786
3 692
4 593
5 805
6 904
7 728
8 730
9 693
10 643
11 759
12 601
13 819
14 852
15 797
16 789
17 873
18 549

a. warna kuning : item total skor terendah
b. warna ungu : item total skor tertinggi

Berdasarkan tabel skor total item pada skala self-efficacy,
diketahui bahwa item dengan skor total tertinggi adalah item

nomor 6 dengan jumlah skor sebesar 904, yang ditandai dengan
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warna ungu. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan dalam item
tersebut paling banyak disetujui oleh responden, sehingga
mencerminkan aspek self-efficacy yang paling kuat dirasakan
oleh mahasiswa. Item dengan skor tertinggi kedua adalah item
nomor 17 dengan total skor 873, diikuti oleh item nomor 14
dengan total skor 852 sebagai skor tertinggi ketiga. Sementara
itu, item dengan skor total terendah adalah item nomor 18
dengan total skor 549, yang ditandai dengan warna kuning. Skor
rendah pada item ini mengindikasikan bahwa aspek self-efficacy
yang diukur oleh pernyataan tersebut kurang dirasakan oleh
sebagian besar responden.

Setelah dilakukan penentuan skor pada tiap item beserta
kategorisasi berdasarkan norma yang berlaku, data kemudian
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama yang memiliki
batasan yang jelas untuk masing-masingnya. Penjelasan lebih

rinci mengenai skala self efficacy disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Distribusi Frekuensi Kategorisasi Self-efficacy

Kategorisasi Range Frekuensi  Persentase
Tinggi X>52 48 16,61%
Sedang 41 <X <52 189 65,40%
Rendah X <41 52 17,99%
Total 289 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kategorisasi self-
efficacy, sebanyak 48 responden atau 16,61% termasuk dalam
kategori self-efficacy tinggi dengan skor 52 ke atas. Sebagian
besar responden, yaitu 189 orang atau 65,40%, berada pada
kategori self-efficacy sedang dengan rentang skor antara 41
sampai kurang dari 51. Sedangkan, sebanyak 52 responden atau
17,99% memiliki tingkat self-efficacy rendah dengan skor di
bawah 41. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa memiliki tingkat self-efficacy pada tingkat sedang,
yang dapat menjadi dasar dalam memahami bagaimana mereka

memandang kemampuan diri dalam menghadapi tantangan
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akademik. Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram dibawah
ini:

Tinggi
17%

Sedang
65%

Gambar 4. 3 Diagram Kategorisasi Self-efficacy

Setelah dijabarkan kategorisasi tingkat self efficacy
secara umum atau keseluruhan responden, berikut disajikan
tabel kategorisasi tingkat self efficacy berdasarkan semester
dibawabh ini:

Tabel 4. 11 Distribusi Kategorisasi Self-efficacy Menurut Semester

Semester Skor Total Rata-rata Skor  Kategorisasi

2 1637 48,15 Tinggi
4 1035 41,40 Sedang
6 3116 44,51 Sedang
8 6669 46,96 Sedang
10 430 53,75 Tinggi
12 367 45,88 Sedang
14 78 39,00 Rendah

Berdasarkan tabel distribusi kategorisasi self-efficacy
menurut semester, seluruh responden dari berbagai semester
berada pada kategori sedang, kecuali semester 10 yang termasuk
dalam kategori tinggi dengan rata-rata skor 53,75. Rata-rata skor
self-efficacy tertinggi terdapat pada semester 10, sedangkan rata-
rata terendah ada pada semester 14 dengan nilai 39, yang
merupakan batas bawah kategori sedang. Semester dengan
jumlah responden terbanyak, yaitu semester 8, memiliki rata-rata
skor self-efficacy 46,96 yang juga termasuk kategori sedang.
Data ini menunjukkan bahwa persepsi kemampuan diri
mahasiswa relatif stabil pada kategori sedang di berbagai
semester, dengan sedikit variasi nilai rata-rata antar semester.

Secara rincinya dijelaskan pada tabel berikut:
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Tabel 4. 12 Distribusi Frekuensi Kategorisasi Self-efficacy
Menurut Semester

Semester Kategori Range Frekuensi Persentase
2 Tinggi X=>51 9 3,11%
Sedang 38<X <50 22 7,61%
Rendah X <38 3 1,04%
4 Tinggi X >3l 0 0,00%
Sedang 38<X <50 18 6,23%
Rendah X <38 7 2,42%
6 Tinggi X =51 5 1,73%
Sedang 38 <X <50 44 15,22%
Rendah X <38 21 7,27%
8 Tinggi X >51 28 9,69%
Sedang 38 <X <50 95 32,87%
Rendah X <38 19 6,57%
10 Tinggi X >3l 6 2,08%
Sedang 38<X <50 2 0,69%
Rendah X <38 0 0,00%
12 Tinggi X =51 0 0,00%
Sedang 38 <X <50 8 2,77%
Rendah X <38 0 0,00%
14 Tinggi X =>51 0 0,00%
Sedang 38<X <50 0 0,00%
Rendah X <38 2 0,69%
Total 289 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kategorisasi self-
efficacy menurut semester, diketahui bahwa mahasiswa dari
berbagai jenjang semester sebagian besar berada pada kategori
sedang, dengan frekuensi tertinggi terdapat pada semester 8
sebanyak 95 mahasiswa (32,87%). Semester 10 menjadi satu-
satunya semester yang seluruh respondennya berada pada
kategori tinggi, yaitu sebanyak 6 mahasiswa (2,08%). Sementara
itu, kategori rendah ditemukan paling banyak pada semester 6
dengan jumlah 21 mahasiswa (7,27%), diikuti oleh semester 8
sebanyak 19 mahasiswa (6,57%), dan semester 4 sebanyak 7
mahasiswa (2,42%). Semester 2, 6, 10, dan 8§ mencakup kategori
tinggi, sedangkan semester 14 seluruhnya berada pada kategori
sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy
mahasiswa umumnya tergolong sedang, dengan sedikit

penyebaran pada kategori tinggi dan rendah di beberapa
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semester. Berikut diagram yang menjelaskan tentang distribusi

kategorisasi berdasarkan gender pada variableself efficacy:
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Tabel 4. 13 Diagram Kategorisasi Self-efficacy Menurut Gender

Hasil distribusi kategorisasi self efficacy  menurut
gender, diketahui bahwa baik mahasiswa laki-laki maupun
perempuan sama-sama berada pada kategori sedang. Mahasiswa
laki-laki memiliki skor total sebesar 3.680 dengan rata-rata skor
46, sedangkan mahasiswa perempuan memiliki skor total
sebesar 9.652 dengan rata-rata skor 46,18. Meskipun terdapat
perbedaan rata-rata skor yang sangat kecil, keduanya
menunjukkan kecenderungan tingkat self-efficacy yang relatif
serupa. Temuan ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang mencolok dalam persepsi self-efficacy antara
mahasiswa laki-laki dan perempuan pada sampel penelitian ini.

Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 14 Distribusi Kategorisasi Self-efficacy Menurut Gender

Jenis Kelamin Skor Total Rata-rata Skor  Kategorisasi
Laki-laki 3680 46,00 Sedang
Perempuan 9652 46,18 Sedang
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3) Peer Support
Hasil rekapitulasi skor total pada skala peer support

dengan 21 item yang digunakan pada penelitian ini disajikan

pada tabel berikut:
Tabel 4. 15 Skor Total Item Peer Support
Nomor Item Skor Total
1 914
2 925
3 928
4 839
5 865
6 889
7 845
8 863
9 867
10 846
11 844
12 911
13 732
14 908
15 881
16 809
17 830
18 858
19 870
20 868
21 851

a. warna kuning : item total skor terendah
b. warna ungu : item total skor tertinggi

Berdasarkan tabel skor total item pada skala peer
support, diketahui bahwa item dengan skor total tertinggi adalah
item nomor 3 dengan jumlah skor sebesar 928, yang ditandai
dengan warna ungu. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan
dalam item tersebut paling banyak disetujui oleh responden,
sehingga mencerminkan bentuk dukungan teman sebaya yang
paling dirasakan oleh mahasiswa. Item dengan skor tertinggi
kedua adalah item nomor 2 dengan total skor 925, diikuti oleh
item nomor 1 dengan total skor 914 sebagai skor tertinggi ketiga.
Sementara itu, item dengan skor total terendah adalah item
nomor 13 dengan skor sebesar 732, yang ditandai dengan warna

kuning. Nilai skor yang rendah mengindikasikan bahwa
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pernyataan pada item tersebut kurang mewakili pengalaman
dukungan sosial dari teman sebaya bagi sebagian besar
responden.

Setelah dilakukan penentuan skor pada tiap item beserta
kategorisasi berdasarkan norma yang berlaku, data kemudian
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama yang memiliki
batasan yang jelas untuk masing-masingnya. Penjelasan lebih

rinci mengenai skala peer support disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 16 Distribusi Frekuensi Kategorisasi Peer Support

Kategorisasi Range Frekuensi  Persentase
Tinggi X=>171 56 19,38%
Sedang 55 <X <71 185 64,01%
Rendah X <55 48 16,61%
Total 289 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kategorisasi peer
support, sebanyak 56 responden atau 19,38% termasuk dalam
kategori dukungan teman sebaya tinggi dengan skor 71 ke atas.
Sebagian besar responden, yaitu 185 orang atau 64,01%, berada
pada kategori dukungan teman sebaya sedang dengan rentang
skor antara 55 sampai kurang dari 72. Sedangkan, sebanyak 48
responden atau 16,61% memiliki tingkat dukungan teman
sebaya rendah dengan skor di bawah 55. Data ini menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa merasakan dukungan teman
sebaya pada tingkat sedang, yang berpotensi memengaruhi
berbagai aspek akademik dan psikologis mereka. Lebih jelasnya

dapat dilihat pada diagram dibawah ini:
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Gambar 4. 4 Diagram Frekuansi Peer Support

Setelah dijabarkan kategorisasi tingkat peer support
secara umum atau keseluruhan responden, berikut disajikan
tabel kategorisasi tingkat peer support berdasarkan semester
dibawah ini:

Tabel 4. 17 Distribusi Kategorisasi Peer Support Menurut Semester.

Semester Skor Total Rata-rata Skor Kategorisasi

2 2027 59,62 Sedang
4 1507 60,28 Sedang
6 4461 63,73 Sedang
8 9012 63,46 Sedang
10 536 67,00 Sedang
12 436 54,50 Rendah
14 82 82,00 Tinggi

Berdasarkan tabel distribusi kategorisasi menurut
semester terhadap peer support, seluruh semester menunjukkan
kategori sedang kecuali semester 12 dan 14. Mahasiswa
semester 2 memiliki skor total 2.027 dengan rata-rata skor 59,62,
semester 4 sebesar 1.507 dengan rata-rata 60,28, semester 6
sebesar 4.461 dengan rata-rata 63,73, semester 8 sebesar 9.012
dengan rata-rata 63,46, serta semester 10 sebesar 536 dengan
rata-rata 67, yang semuanya berada dalam kategori sedang.
Sementara itu, mahasiswa semester 12 berada dalam kategori
rendah dengan skor total 436 dan rata-rata 54,5, sedangkan
semester 14 menunjukkan kategori tinggi dengan skor total 82
dan rata-rata 82. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar

mahasiswa dari berbagai semester memiliki persepsi dukungan
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teman sebaya yang cukup baik, meskipun terdapat perbedaan

antarsemester. Secara rincinya dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 4. 18 Distribusi Frekuensi Kategorisasi Peer Support Menurut

Semester
Semester Kategori Range Frekuensi Persentase

Tinggi X271 3 1,04%

2 Sedang 55<X<71 22 7,61%
Rendah X <55 9 3,11%

Tinggi X=>171 3 1,04%

4 Sedang 55<X <71 14 4,84%
Rendah X <55 8 2,77%

Tinggi X=71 13 4,50%

6 Sedang 55<X <71 52 17,99%
Rendah X <55 5 1,73%

Tinggi X>71 32 11,07%
8 Sedang 55<X <71 87 30,10%
Rendah X <55 23 7,96%

Tinggi X=>71 3 1,04%

10 Sedang 55 <X <71 5 1,73%
Rendah X <55 0 0,00%

Tinggi X=>171 0 0,00%

12 Sedang 55<X <71 5 1,73%
Rendah X <55 3 1,04%

Tinggi X271 2 0,69%

14 Sedang 55<X <71 0 0,00%
Rendah X <55 0 0,00%

Total 289 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kategorisasi peer
support menurut semester, terlihat bahwa sebagian besar
mahasiswa dari berbagai semester berada pada kategori sedang.
Semester 8 memiliki frekuensi tertinggi dalam kategori sedang
sebanyak 87 mahasiswa (30,1%), diikuti oleh semester 6
sebanyak 52 mahasiswa (17,99%). Kategori tinggi ditemukan
paling banyak pada semester 8 sebanyak 32 mahasiswa
(11,07%), sedangkan semester 2, 4, 6, 10, dan 14 masing-masing
memiliki 2 hingga 13 mahasiswa pada kategori ini. Kategori
rendah muncul paling banyak di semester 8 sebanyak 23
mahasiswa (7,96%), sedangkan semester 12 hanya terdapat 3
mahasiswa (1,04%). Semester 14 tidak memiliki mahasiswa

pada kategori sedang maupun rendah. Data ini mencerminkan
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bahwa persepsi dukungan teman sebaya cenderung berada pada
tingkat sedang di semua semester, dengan variasi kecil pada
kategori tinggi dan rendah. Berikut diagram yang menjelaskan

tentang distribusi kategorisasi berdasarkan gender pada variabel

peer support.
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Gambar 4. 5 Diagram Distribusi Kategorisas Peer Support
Menurut Gender

Hasil distribusi kategorisasi peer support menurut
gender, terlihat bahwa baik mahasiswa laki-laki maupun
perempuan berada pada kategori sedang. Mahasiswa laki-laki
memiliki skor total sebesar 4.844 dengan rata-rata skor 60,55,
sedangkan mahasiswa perempuan memiliki skor total 13.299
dengan rata-rata skor 63,63. Hal ini menunjukkan bahwa secara
umum, mahasiswa dari kedua jenis kelamin merasakan
dukungan teman sebaya pada tingkat yang relatif sama dan
berada dalam kategori sedang. Perbedaan rata-rata skor yang
tidak terlalu besar mencerminkan bahwa pengalaman dukungan
teman sebaya tidak jauh berbeda antara laki-laki dan perempuan.

Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 19 Distribusi Kategorisasi Peer Support Menurut Gender

Jenis Kelamin Skor Total Rata-rata Skor  Kategorisasi

Laki-laki 4844 60,55 Sedang

Perempuan 13299 63,63 Sedang
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2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tabel 4. 20 Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogriv-Smirnov Test

N 289
Normal Parameters Mean — 0000000

Std. Deviation 5.84857693
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

Berdasarkan tabel 4.20 dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai ini lebih besar dari taraf
signifikansi (> 0,05) yang berarti berdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas terjadi ketika terdapat hubungan yang
sangat kuat antar variabel independen. Dalam suatu model yang
ideal, variabel-variabel independen seharusnya tidak saling
berkorelasi. Dasar pengambilan keputusan pada analisis uji
multikolinearitas merujuk pada nilai Variance Inflation Factor
(VIF) dan collinearity tolerance. Apabila nilai tolerance > 0,10,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam

model. Berikut hasil uji multikolinearitas pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 21 Uji Multikolinearitas

Coefficients
Variabel Tolerance  VIF Keterangan
Self Efficacy .943 1.061 Signifikan
Peer Support 943 1.061 Signifikan

Berdasarkan tabel 4.21, diketahui bahwa nilai tolerance
untuk variabel Self Efficacy dan Peer Support masing-masing adalah
0,943, dan nilai VIF untuk kedua variabel tersebut adalah 1,061.
Karena nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari
10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
antar variabel independen dalam model regresi ini. Dengan
demikian, asumsi klasik mengenai tidak adanya multikolinearitas
telah terpenuhi dan analisis regresi dapat dilanjutkan ke tahap

berikutnya.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi yang digunakan pada penelitian ini terdapat
ketidaksamaan varian residual antar pengamatan. Proses
pengambilan keputusan dalam uji heterokedastisitas dilakukan
melalui uji Glejser. Berdasarkan uji ini, jika nilai signifikansi (Sig.)
kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat gejala
heterokedastisitas dalam model regresi Hasil dari uji

heterokedastisitas dapat ditemukan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 22 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients
Model Sig. Keterangan
Self Efficacy .358 Linear
Peer Support .054 Linear

Berdasarkan tabel uji heteroskedastisitas, diketahui bahwa
nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel Self Efficacy adalah 0,358 dan
untuk variabel Peer Support adalah 0,054. Karena seluruh nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat gejala heterokedastisitas pada model regresi ini.
Dengan kata lain, varian residual antar pengamatan dapat dianggap
homogen atau seragam. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi klasik
mengenai homoskedastisitas telah terpenuhi, sehingga model regresi
layak untuk digunakan dan hasil analisis dapat diinterpretasikan

secara lebih akurat.



3. Uji Hipotesis
a. Uji Regresi Sederhana
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Tabel 4. 23 Regresi Sederhana Self Efficacy

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 116.971 2.364 49.489  .000
Self Efficacy -1.194 051 -813 23637 000

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana pada tabel 4.23,
diketahui bahwa variabel Self Efficacy memiliki nilai koefisien
regresi sebesar -1,194 dengan nilai signifikansi 0,000 (p <0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa Self Efficacy berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, semakin
tinggi Self Efficacy, maka nilai variabel dependen cenderung
menurun, dan sebaliknya. Nilai Beta (standardized coefficient)
sebesar -0,813 menunjukkan bahwa Self Efficacy memiliki pengaruh

yang sangat kuat secara negatif terhadap variabel dependen.

Tabel 4. 24 Model Summary Regresi Sederhana Self Efficacy

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Er;lf()r of the
Square Estimate
1 8132 661 759 6.660

Sementara itu, berdasarkan tabel Model Summary, diperoleh
nilai R sebesar 0,813 yang menunjukkan adanya korelasi yang
sangat kuat antara Self Efficacy dan variabel dependen. Nilai R
Square sebesar 0,661 mengindikasikan bahwa sebesar 66,1%
variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel Self
Efficacy, sedangkan sisanya sebesar 33,9% dijelaskan oleh faktor
lain di luar model. Nilai Standard Error of the Estimate sebesar 6,660
menunjukkan seberapa besar penyimpangan atau galat dari model

regresi terhadap data observasi.
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Tabel 4. 25 Regresi Sederhana Peer Support

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 98,485 4,171 23,613 ,000
Peer support -,583 ,066 -,464 -8,869 ,000

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana pada tabel di atas,
diperoleh nilai koefisien regresi peer support sebesar -0,583 dengan
nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
variabel peer support berpengaruh signifikan terhadap kecemasan
akademik. Arah koefisien yang negatif mengindikasikan bahwa
semakin tinggi dukungan teman sebaya yang dirasakan mahasiswa,
maka tingkat kecemasan akademik cenderung semakin rendah.
Sebaliknya, ketika dukungan teman sebaya rendah, kecemasan

akademik mahasiswa lebih tinggi.

Tabel 4. 26 Model Summary Regresi Sederhana Peer Support

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Ei’ij'Ol’ of the
Square Estimate
1 A46da 215 212 10,128

Kemudian,  berdasarkan  tabel = model  summary
memperlihatkan nilai R sebesar 0,464 yang menunjukkan adanya
hubungan yang kuat antara peer support dengan kecemasan
akademik. Nilai R Square sebesar 0,215 berarti bahwa 21,5% variasi
kecemasan akademik dapat dijelaskan oleh peer support, sedangkan
sisanya 78,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
Temuan ini memperkuat peran penting teman sebaya dalam
membantu mahasiswa mengelola tekanan akademik yang mereka

hadapi.



72

b. Uji Regresi Moderasi
Tabel 4. 27 Uji Regresi Moderasi

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 171.338 15.424 17.340  .000
Self-Efficacy -1.894 336 1.289 5.643 000
Peer Support 927 239 737 3874 000
SE*PS 012 .005 790 2406 017

Berdasarkan tabel uji regresi moderasi, diketahui bahwa
variabel Self-Efficacy memiliki nilai koefisien sebesar -1,894
dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa
Self-Efficacy berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel
dependen. Artinya, semakin tinggi tingkat Self-Efficacy yang
dimiliki individu, maka nilai variabel dependen cenderung menurun.
Selanjutnya, variabel Peer Support juga memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap variabel dependen dengan nilai koefisien -
0,927 dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi dukungan teman sebaya yang dirasakan, maka nilai
variabel dependen akan semakin rendah. Sementara itu, interaksi
antara Self-Efficacy dan Peer Support (SE*PS) memiliki koefisien
sebesar 0,012 dengan nilai signifikansi 0,017 (p < 0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa interaksi tersebut signifikan, sehingga Peer
Support memoderasi mahasiswa yang memiliki Self-Efficacy rendah

terhadap kecemasan akademik secara statistik.

Tabel 4. 28 Model Summary Regresi Moderasi

Model Summary

Adjusted R Std.
Model R R Square juste E”.ror of the
Square Estimate
1 .8622 743 .740 5.820

Berdasarkan tabel Model Summary, diperoleh nilai R
sebesar 0,862, yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
sangat kuat antara Self-Efficacy, Peer Support, serta interaksinya
terhadap variabel dependen. Nilai R Square sebesar 0,743
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mengindikasikan bahwa sebesar 74,3% variasi dalam variabel
dependen dapat dijelaskan oleh ketiga prediktor dalam model, yaitu
Self-Efficacy, Peer Support, dan interaksi keduanya. Sementara itu,
nilai Adjusted R Square sebesar 0,740 menunjukkan bahwa model
tetap kuat dan stabil setelah disesuaikan dengan jumlah variabel

bebas yang digunakan.

C. Pembahasan
1. Tingkat Kecemasan Akademik Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi
UIN Malang Pengguna Chat GPT

Tingkat kecemasan akademik mahasiswa Fakultas Psikologi
UIN Malang yang menggunakan ChatGPT secara umum berada pada
kategori sedang, dengan persentase sebesar 70,93% dari total 289
responden. Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa
masih mengalami kecemasan dalam menghadapi tekanan akademik.
Mahasiswa dengan tingkat kecemasan akademik sedang cenderung
kurang optimal dalam mengelola pola pikir, respons fisik, dan respons
mental ketika menghadapi tekanan akademik, baik berupa tugas, ujian,
maupun proses pembelajaran.

Temuan ini sejalan dengan pernyataan Ottens (1991) yang
mengemukakan bahwa kecemasan akademik timbul sebagai akibat dari
kekhawatiran terhadap ketidaksesuaian tindakan dengan harapan
lingkungan, sehingga memengaruhi aspek kognitif, fisiologis, dan
psikologis individu. Kecemasan akademik juga menghambat proses
pembelajaran mahasiswa, sebagaimana dinyatakan oleh Valiante dan
Pajares (1999), bahwa kecemasan akademik mencerminkan emosi
negatif yang mengganggu partisipasi aktif mahasiswa dalam berbagai
aktivitas akademik.

Mayoritas mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang pengguna
ChatGPT menunjukkan kecemasan akademik yang berfokus pada
dimensi physiological distress. Hal ini ditunjukkan oleh skor total

tertinggi pada item-item tertentu, yaitu item ke-21 yang berbunyi " Saya
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merasa panik ketika menghadapi ujian lisan, karena tidak dapat
menggunakan chat GPT saat ujian. ", diikuti oleh item ke-15 "Saya
merasa pusing ketika banyak mengerjakan tugas", dan item ke-2 "Saya
takut salah ketika menjawab pertanyaan dosen". Sebaliknya, skor
terendah terdapat pada item ke-6 yang berisi “'Saya benci dengan diri
sendiri’, kalimat tersebut yang saya ucapkan pada diri sendiri ketika
kurang mampu  menyelesaikan tugas dengan baik”, yang
mengindikasikan bahwa kecemasan akademik tidak terlalu
memengaruhi pola pikir mahasiswa.

Distribusi  kecemasan akademik berdasarkan semester
menunjukkan bahwa mahasiswa semester 4 memiliki skor rata-rata
tertinggi (69,72), diikuti oleh mahasiswa semester 2 (68,74), yang
menunjukkan bahwa mahasiswa pada semester awal lebih rentan
terhadap kecemasan akademik. Kerentanan ini dapat dikaitkan dengan
proses adaptasi terhadap kehidupan perkuliahan. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Nasution dan Rola (2011) yang menyatakan bahwa
mahasiswa semester awal cenderung mengalami kecemasan akibat
perubahan rutinitas, seperti pola tidur, makan, dan belajar, serta
peningkatan tanggung jawab dan beban akademik dibandingkan masa
sebelumnya.

Kategorisasi kecemasan akademik berdasarkan gender
menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan memiliki skor rata-rata
yang lebih tinggi (64,60) dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki
(54,75). Perbedaan ini menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih
mudah mengalami kecemasan akademik. Hal ini dapat dijelaskan oleh
kecenderungan perempuan yang lebih peka secara emosional serta
berpikir dan bertindak berdasarkan perasaan. Temuan ini diperkuat oleh
hasil penelitian Ramadhan, Sukohar, dan Saftarina (2019), yang
menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki cenderung memiliki tingkat
kecemasan akademik yang lebih rendah dibandingkan perempuan.
Selain itu, diperkuat oleh pendapat Hurlock (dalam Sari et al., 2017)

menyatakan bahwa perempuan lebih sensitif dan berpikir secara
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emosional, sementara laki-laki cenderung bersifat rasional dan

eksploratif, sehingga perempuan lebih rentan mengalami kecemasan.

. Tingkat Self-efficacy Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN

Malang Pengguna Chat GPT

Tingkat self-efficacy pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN
Malang pengguna chat GPT menunjukkan bahwa mayoritas responden,
yaitu sebanyak 189 mahasiswa (65,40%), berada pada kategori sedang.
Sebanyak 48 responden (16,61%) berada pada kategori tinggi,
sedangkan sisanya 52 responden (17,99%) masuk dalam kategori
rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa
memiliki keyakinan yang cukup terhadap kemampuan mereka dalam
mengatasi tantangan akademik, baik dari segi pengendalian emosi dan
pengaturan strategi yang belum optimal. Hal tersebut diperkuat oleh
Bandura (1997) yang menyatakan bahwa self efficacy mencakup
keyakinan  seseorang dalam menghadapi tantangan hidup,
mengendalikan emosi, berpikir secara terarah, serta memotivasi diri
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini juga selaras dengan
pandangan Baron dan Byrne (dalam Azizah, 2016) yang menyatakan
bahwa self efficacy merupakan evaluasi individu terhadap kemampuan
dan kompetensi yang dimiliki untuk menyelesaikan tugas, menghadapi
hambatan, dan mencapai tujuan yang ditetapkan.

Distribusi kategori berdasarkan semester menunjukkan bahwa
mahasiswa dari semua semester mayoritas berada dalam kategori
sedang, kecuali semester 10 yang berada pada kategori tinggi dengan
rata-rata skor 53,75. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa pada
semester yang lebih tinggi, khususnya semester 10, cenderung memiliki
self efficacy yang lebih tinggi. Peningkatan tersebut kemungkinan
berkaitan dengan pengalaman akademik dan keberhasilan sebelumnya,
yang menurut Bandura (1994) merupakan faktor utama pembentuk self
efficacy, yaitu mastery experiences. Dengan semakin banyaknya
pengalaman dalam menghadapi dan menyelesaikan tugas-tugas

akademik, keyakinan mereka terhadap kemampuan diri juga meningkat.
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Rata-rata skor terendah ditemukan pada semester 14, yaitu
sebesar 39, yang berada pada batas bawah kategori rendah. Hal ini
mungkin menunjukkan adanya persepsi yang cenderung kurang stabil,
meskipun terkait kemampuan diri dalam menyelesaikan tugas-tugas
akademik. Menurut Ghufron dan Risnawati (2010), keyakinan self
efficacy terbentuk melalui evaluasi diri terhadap pengalaman
sebelumnya, baik yang berhasil maupun gagal. Kemungkinan besar,
mahasiswa pada semester akhir mengalami beban tugas akhir atau
skripsi, yang dapat memengaruhi persepsi efikasi diri mereka. Hal ini
sejalan dengan temuan Ridwan (2022) yang menyebutkan bahwa
semakin tinggi self efficacy seseorang, maka semakin besar
kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan
penyelesaian tugas secara efektif dan efisien.

Distribusi tingkat self efficacy berdasarkan gender menunjukkan
bahwa baik mahasiswa laki-laki maupun perempuan sama-sama berada
pada kategori sedang, dengan rata-rata skor yang hampir sama, yaitu 46
untuk laki-laki dan 46,18 untuk perempuan. Perbedaan yang sangat tipis
ini menunjukkan bahwa gender bukanlah faktor pembeda yang
signifikan dalam tingkat self efficacy pada mahasiswa pengguna
ChatGPT. Temuan ini sesuai dengan pendapat Maddux (2016), yang
menekankan bahwa self efficacy berkaitan dengan kemampuan individu
dalam mengoordinasikan keterampilan dan strategi, tanpa memandang
jenis kelamin, tetapi lebih pada bagaimana individu mengevaluasi dan
memaknai pengalaman mereka dalam konteks spesifik. Bandura (dalam
Fitriani, 2019) juga memperkuat pandangan ini dengan menegaskan
bahwa efikasi diri merupakan bentuk judgment seseorang terhadap
kemampuan untuk merencanakan dan melaksanakan tindakan yang
diarahkan pada pencapaian tujuan, terlepas dari faktor demografis
seperti gender.

Dari data skor item individual, item dengan skor tertinggi adalah
item nomor 6 “Ketika menemui kesulitan dalam memahami materi, saya

menggunakan seluruh kemampuan untuk memahaminya “dengan skor
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904, yang menunjukkan bahwa dimensi level yang diukur oleh item
tersebut paling relevan dengan keadaan responden. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa, dimensi strength menjadi penyokong utama
self-efficacy mahasiswa Fakultas Psikologi pengguna chat GPT.
Sebaliknya, item nomor 18 “Saya merasa lebih mudah dan cepat
menggunakan teknologi dalam mengerjakan tugas perkuliahan”
memperoleh skor terendah 549 yang menunjukkan bahawa item tersebut
kurang relevan dengan kondisi responden. Berdasarkan teori Bandura
(1997), hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya pengalaman positif atau
dukungan sosial dalam situasi tertentu yang diukur oleh item tersebut,
serta adanya kondisi psikologis seperti stres akademik yang
menghambat terbentuknya keyakinan diri. Dalam hal ini, dukungan dari
lingkungan sosial dan pengalaman sukses sebelumnya menjadi faktor
penting. Maddux dan Volkmann (2010) menambahkan bahwa individu
dengan efikasi diri tinggi dapat menyesuaikan diri lebih baik,
memengaruhi situasi secara positif, dan menampilkan kemampuan yang
dimilikinya secara optimal, sehingga lebih mampu menghindari tekanan
psikis atau kecemasan berlebihan dalam menghadapi tugas berat seperti
skripsi.
. Tingkat Peer Support Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN
Malang Pengguna Chat GPT

Tingkat dukungan teman sebaya (peer support) yang dirasakan
oleh mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang pengguna chat GPT
secara umum berada pada kategori sedang, dengan persentase sebesar
(68,75%) dari total responden. Sebagian kecil mahasiswa berada pada
kategori tinggi (16,67%) dan rendah (14,58%). Hal ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar mahasiswa merasakan keberadaan teman sebaya
sebagai sumber dukungan yang cukup dengan berbagai bentuk, mulai
dari bantuan informasi, nasihat, pujian maupun bantuan langsung.
Temuan ini sejalan dengan definisi dukungan sosial menurut Sarafino

& Smith (2011) berpendapat bahwa dukungan teman sebaya merupakan
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bentuk pertolongan dan pembelaan yang diterima dari teman sebaya,
yang dapat dirasakan baik secara individu maupun kelompok.

Item dengan skor tertinggi dalam skala peer support adalah item
nomor 3 yang berbunyi “Teman saya akan memberikan informasi
terkait jadwal pembekalan ujian komprehensif”, yang berarti aspek
dukungan informasi merupakan bentuk dukungan teman sebaya yang
paling banyak disetujui oleh responden. Sebaliknya, skor terendah
muncul pada item nomor 13 yang berbunyi “Teman saya tidak peduli
tentang nilai mata kuliah saya”, menunjukkan bahwa aspek dukungan
penghargaan tersebut dirasakan paling minim oleh mahasiswa. Ini
menunjukkan adanya variasi persepsi terhadap bentuk dukungan teman
sebaya yang diterima. Sejalan dengan Cowie dan Wallace (2000), peer
support tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga sangat kontekstual
dan fleksibel tergantung pada situasi serta dinamika hubungan antar
teman sebaya. Ketika mahasiswa menghadapi tantangan akademik,
dukungan dari teman sebaya menjadi salah satu sumber kekuatan adaptif
yang penting.

Distribusi  kategori berdasarkan semester, memperlihatkan
bahwa mahasiswa dari semester 2 hingga 10 berada pada kategori
sedang, sementara mahasiswa semester 12 berada pada kategori rendah
dan semester 14 pada kategori tinggi. Fakta ini menggambarkan bahwa
tingkat peer support tidak selalu meningkat seiring jenjang semester,
tetapi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti dinamika
pertemanan, beban akademik, serta aktivitas sosial mahasiswa. Solomon
(2004) menyatakan bahwa peer support mencakup dukungan sosial dan
emosional yang dapat mendorong perubahan sosial maupun pribadi,
yang dalam hal ini sangat relevan dengan mahasiswa semester akhir
yang mungkin lebih aktif mendukung satu sama lain dalam proses
penyelesaian studi.

Jika dilihat berdasarkan dimensi dukungan sosial menurut
Sarafino dan Smith (2011), maka bentuk dukungan yang paling

dirasakan mahasiswa kemungkinan besar berada pada dukungan
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emosional dan penghargaan, yang ditandai dengan empati, perhatian,
dan bentuk validasi seperti dukungan moral. Hal ini diperkuat dengan
perbedaan skor rata-rata berdasarkan gender, di mana baik mahasiswa
laki-laki maupun perempuan sama-sama menunjukkan kategori sedang
(masing-masing dengan skor rata-rata 60,55 dan 63,63). Perbedaan yang
tidak signifikan ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap peer support

cenderung bersifat universal di antara mahasiswa, terlepas dari gender.

. Pengaruh Self-efficacy Terhadap Kecemasan Akademik Pada

Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang Pengguna Chat GPT

Pengaruh  self-efficacy  terhadap kecemasan akademik
mahasiswa menunjukkan pengaruh secara negatif dan signifikan
terhadap kecemasan akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN
Malang pengguna Chat GPT. Nilai koefisien regresi sebesar -1,194
dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05) menunjukkan bahwa semakin
tinggi self-efficacy yang dimiliki oleh mahasiswa, maka tingkat
kecemasan akademik yang mereka alami cenderung semakin rendah.
Hal ini diperkuat oleh nilai Beta sebesar -0,813 yang menunjukkan
pengaruh negatif yang sangat kuat. Selain itu, nilai R Square sebesar
0,661 menunjukkan bahwa sebesar 66,1% variasi kecemasan akademik
dapat dijelaskan oleh variabel self-efficacy.

Temuan ini sejalan dengan teori self-efficacy yang dikemukakan
oleh Bandura (1997), yang menyatakan bahwa self-efficacy merupakan
keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan
tugas dan menghadapi tantangan. Mahasiswa yang memiliki keyakinan
tinggi terhadap kemampuan dirinya akan cenderung merasa lebih tenang
dalam menghadapi tekanan akademik, seperti tugas besar atau ujian,
karena mereka percaya bahwa mereka mampu mengatasinya.
Sebaliknya, mahasiswa dengan tingkat self-efficacy rendah akan lebih
mudah merasa tertekan, tidak percaya diri, dan rentan mengalami
kecemasan akademik.

Lebih lanjut, penelitian Ghufron dan Risnawati (2010)

menegaskan bahwa individu dengan self-efficacy tinggi cenderung
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menggunakan pendekatan problem-solving dalam menyelesaikan
masalah akademik. Hal ini membuat mereka lebih efektif dalam
menghadapi tantangan, serta lebih mampu mengelola tekanan,
dibandingkan individu dengan self-efficacy rendah. Dalam konteks ini,
mahasiswa pengguna Chat GPT yang memiliki self-efficacy tinggi
mungkin memanfaatkan teknologi ini secara strategis, seperti untuk
mencari referensi atau menyusun kerangka tugas, sehingga mampu
menurunkan beban psikologis dan tekanan belajar.

Temuan ini juga konsisten dengan studi-studi sebelumnya.
Ruswadi et al. (2022) menemukan bahwa mahasiswa dengan self-
efficacy tinggi memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah karena
mereka merasa mampu menghadapi tuntutan akademik. Penelitian oleh
Riani dan Rozali (2014) serta Purwanti et al. (2020) menunjukkan
adanya hubungan negatif signifikan antara self-efficacy dan kecemasan
akademik. Bahkan, dalam konteks penyusunan skripsi yang dikenal
sebagai salah satu sumber stres utama mahasiswa, Fokatea et al. (2023)
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan self-efficacy tinggi cenderung
mampu menghadapi revisi, tekanan waktu, dan hambatan teknis dengan
lebih tenang dan fokus.

Dari perspektif psikologis, mahasiswa dengan self-efficacy
tinggi cenderung memiliki kontrol diri yang lebih baik dalam mengelola
stres, mampu mengatur waktu dengan efektif, serta memiliki motivasi
intrinsik untuk menyelesaikan tugas akademik. Hal ini mendorong
mereka untuk tidak panik dalam situasi akademik yang menantang, serta
tidak bergantung secara pasif pada bantuan eksternal. Meskipun chat
GPT dapat digunakan sebagai alat bantu, mahasiswa dengan self-
efficacy tinggi memanfaatkan teknologi secara bijak, bukan sebagai
pelarian dari tanggung jawab akademik, melainkan sebagai dukungan
dalam proses belajar.

Dukungan teori ini juga diperkuat oleh pendapat Ottens (1991),
yang menyatakan bahwa individu dengan self-efficacy tinggi lebih

mampu mengelola stres dan kecemasan, sehingga dapat berfungsi secara
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optimal dalam lingkungan akademik. Sementara itu, Nevid et al. (2005)
menekankan bahwa dukungan sosial, termasuk dari teman sebaya, dapat
memperkuat pengaruh positif self-efficacy terhadap pengurangan
kecemasan. Mahasiswa yang merasa didukung dan yakin terhadap
kemampuannya lebih siap menghadapi tekanan akademik dengan

strategi koping yang adaptif.

. Pengaruh Peer Support terhadap Kecemasan Akademik Pada

Mahasiswa Psikologi UIN Malang Pengguna Chat GPT

Peer support menunujukkan pengaruh negatif terhadap
kecemasan akademik mahasiswa. Ditemukan bahwa peer support
berpengaruh negatif signifikan terhadap kecemasan akademik
mahasiswa pengguna ChatGPT dengan nilai B = -0,583 dan nilai
signifikansi 0.000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi dukungan teman sebaya yang dirasakan, maka semakin rendah
tingkat kecemasan akademik yang dialami mahasiswa. Temuan ini
sejalan dengan pendapat Sarafino dan Smith (2011) yang menjelaskan
bahwa dukungan sosial, termasuk dukungan dari teman sebaya, dapat
memberikan rasa aman, meningkatkan kepercayaan diri, serta
membantu individu mengelola tekanan akademik dengan lebih adaptif.
Dalam konteks ini, mahasiswa yang merasa didukung oleh rekan
sebayanya cenderung memiliki ketenangan emosional yang lebih baik
ketika menghadapi tuntutan akademik.

Pada mahasiswa pengguna ChatGPT, bentuk dukungan teman
sebaya tampak melalui interaksi dan pertukaran informasi mengenai
cara efektif memanfaatkan ChatGPT dalam menyelesaikan tugas atau
memahami materi kuliah. Hal ini menggambarkan dimensi dukungan
informasi dan dukungan emosional sebagaimana dijelaskan oleh
Sarafino dan Smith (2011). Melalui percakapan, saran, dan pengalaman
yang dibagikan, mahasiswa saling membantu mengurangi perasaan
cemas akibat beban akademik yang tinggi. Selain memberikan solusi

praktis, diskusi mengenai penggunaan ChatGPT juga menumbuhkan
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rasa kebersamaan dan solidaritas di antara mahasiswa yang menghadapi
tantangan serupa.

Dukungan sebaya dalam konteks ini juga berperan penting
dalam meningkatkan self-efficacy mahasiswa. Sejalan dengan
pandangan Bandura dalam Prawitasari (2012), keyakinan individu
terhadap kemampuannya dapat tumbuh melalui dukungan sosial yang
positif. Mahasiswa yang mendapatkan dorongan, pengakuan, serta
umpan balik konstruktif dari teman sebayanya akan lebih percaya diri
dalam menghadapi tugas dan ujian, sehingga tingkat kecemasan
akademiknya menurun. Dukungan ini semakin efektif karena diberikan
oleh rekan sebaya yang memiliki pengalaman dan tantangan yang
serupa dalam penggunaan ChatGPT, sebagaimana dijelaskan oleh Sari
dan Indrawati (2017) bahwa persamaan usia dan pengalaman
memperkuat hubungan emosional antar mahasiswa.

Selain itu, dalam era digital, bentuk peer support juga
berkembang menjadi interaksi berbasis teknologi. Komunikasi dan
kolaborasi yang terjadi melalui platform daring atau komunitas belajar
berbasis ChatGPT menjadi sarana baru bagi mahasiswa untuk saling
memberikan dukungan. Hal ini sejalan dengan pandangan Cowie dan
Wallace (2000) bahwa peer support bersifat fleksibel dan dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan individu dalam berbagai konteks,
termasuk lingkungan belajar modern yang dipengaruhi teknologi.
Dukungan semacam ini membantu mahasiswa merasa diterima,
dihargai, dan tidak sendirian dalam menghadapi tekanan akademik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat bahwa peer
support memiliki kontribusi yang signifikan dalam menurunkan
kecemasan akademik mahasiswa pengguna ChatGPT. Dengan nilai R?
sebesar 0,215, dukungan teman sebaya menjelaskan 21,5% variasi
kecemasan akademik. Hal ini menunjukkan pentingnya membangun
lingkungan belajar yang kolaboratif dan saling mendukung, baik secara

langsung maupun melalui media digital.
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6. Pengaruh Self-efficacy Terhadap Kecemasan Akademik Dengan
Peer Support Sebagai Variabel Moderasi Pada Mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Malang Pengguna Chat GPT

Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi, diketahui bahwa
variabel self-efficacy memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
kecemasan akademik dengan nilai koefisien sebesar -1,894 dan
signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat self-efficacy yang dimiliki mahasiswa, maka kecemasan
akademik yang mereka alami cenderung menurun. Hasil ini sejalan
dengan pandangan Bandura (1997) yang menyatakan bahwa individu
dengan self-efficacy tinggi akan lebih percaya diri dalam menghadapi
tantangan, sehingga memiliki kecenderungan yang lebih rendah untuk
mengalami kecemasan. Dalam konteks mahasiswa pengguna Chat GPT,
keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri menjadi penting untuk
menghindari ketergantungan pada teknologi dan tetap menjaga kendali
terhadap proses pembelajaran.

Selanjutnya, variabel peer support juga menunjukkan pengaruh
negatif dan signifikan terhadap kecemasan akademik dengan koefisien
sebesar -0,927 dan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan teman sebaya
yang dirasakan mahasiswa, maka semakin rendah tingkat kecemasan
akademik yang dialami. Temuan ini memperkuat pendapat Sarafino dan
Smith (2011) bahwa dukungan sosial mampu menciptakan lingkungan
yang aman dan nyaman bagi mahasiswa. Dukungan emosional dan
praktis dari teman sebaya membantu mahasiswa merasa dihargai dan
tidak sendirian dalam menghadapi tantangan akademik, sehingga
berkontribusi pada pengurangan kecemasan.

Hasil uji interaksi antara self-efficacy dan peer support (SE*PS)
menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar 0,012, dengan nilai
signifikansi 0,017 (p < 0,05). Kemudian pengaruh self efficacy terhadap
kecemasan akademik dengan peer support sebagai variabel

menunjukkan pengaruh sebesar 74,3% yang ditunjukkan oleh nilai R
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square sebesar 0,743. Temuan ini menunjukkan bahwa peer support
berperan secara signifikan dalam meningkatkan self efficacy mahasiswa
yang rendah dalam hubungannya dengan kecemasan akademik pada
mahasiswa pengguna chat GPT. Dengan kata lain, pengaruh self-
efficacy terhadap kecemasan akademik dipengaruhi oleh tingkat
dukungan teman sebaya. Hasil ini sejalan dengan teori yang menyatakan
bahwa dukungan sosial dapat memperkuat pengaruh self-efficacy
terhadap pengurangan kecemasan, seperti dikemukakan oleh Nevid et
al. (2005), bahwa dukungan dari teman dapat mengurangi perasaan
cemas dengan memberikan rasa kebersamaan. Temuan ini juga
diperkuat oleh pandangan Riani dan Rozali (2014) yang menyatakan
bahwa dukungan sosial dapat memperkuat hubungan antara self-
efficacy dan kecemasan akademik, karena lingkungan sosial yang
suportif mampu meningkatkan kepercayaan diri individu terhadap
kemampuannya.

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu H1 diterima, yaitu peer
support memoderasi hubungan antara self efficacy dan kecemasan
akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang pengguna
chat GPT.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dalam penelitian “Pengaruh

Self Efficacy Terhadap Kecemasan Akademik Dengan Peer Support

Sebagai Variabel Moderasi Pada Mahasiswa Pengguna Chat Gpt” dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Tingkat kecemasan akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN
Malang pengguna chat GPT berada pada kategori sedang dengan
persentase 70,93%, yang artinya mayoritas mahasiswa cenderung
kurang optimal dalam mengelola pola pikir, respons fisik, dan respons
mental ketika menghadapi tekanan akademik, baik berupa tugas, ujian,
maupun proses pembelajaran.

Tingkat self efficacy pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang
pengguna chat GPT berada pada kategori sedang dengan persentase
65,4%, yang artinya sebagian besar mahasiswa memiliki keyakinan
yang cukup terhadap kemampuan mereka dalam mengatasi tantangan
akademik, baik dari segi pengendalian emosi dan pengaturan strategi

yang belum optimal

. Tingkat peer support pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang

pengguna chat GPT berada pada kategori sedang dengan persentase
64,01%, yang artinya sebagian besar mahasiswa merasakan keberadaan
teman sebaya sebagai sumber dukungan yang cukup dengan berbagai
bentuk, mulai dari bantuan informasi, nasihat, pujian maupun bantuan
langsung.

Self efficacy memiliki pengaruh negatif cukup besar terhadap
kecemasan akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang
pengguna chat GPT, dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,661
Artinya, setiap peningkatan self efficacy akan menurunkan kecemasan
akademik sebesar 66,1%, dengan arah hubungan negatif yang

menunjukkan bahwa semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki oleh
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mahasiswa, maka tingkat kecemasan akademik yang mereka alami
semakin rendah.

5. Peer support memiliki pengaruh negatif yang cukup besar terhadap
kecemasan akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang
pengguna chat GPT, dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,215.
Dengan demikian, peer support berpengaruh terhadap penurunan
kecemasan akademik sebesar 21,5%, dengan arah hubungan negatif.
Artinya semakin tinggi peer support yang diterima/dirasakan
mahasiswa, maka tingkat kecemasan akademik yang mereka alami
semakin rendah

6. Pengaruh self-efficacy terhadap kecemasan akademik pada mahasiswa
Fakultas Psikologi UIN Malang pengguna chat GPT dimoderasi oleh
peer support, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,743 yang artinya
mahasiswa yang memiliki self efficacy rendah ketika dimoderasi oleh
peer support akan memberikan pengaruh sebesar 74,3% terhadap
kecemasan akademik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas maka terdapat saran

untuk beberapa pihak yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Subjek Penelitian (Mahasiswa Pengguna Chat GPT)

Mahasiswa sebagai subjek penelitian diharapkan dapat
meningkatkan self-efficacy agar lebih percaya diri dalam menghadapi
tantangan akademik, termasuk dalam penggunaan teknologi seperti chat
GPT. Keyakinan terhadap kemampuan diri akan membantu mengurangi
kecemasan dan membentuk sikap belajar yang lebih mandiri. Selain itu,
penting bagi mahasiswa untuk menjalin dan menjaga hubungan sosial
yang positif dengan teman sebaya. Dukungan dari rekan sebaya dapat
memberikan rasa aman, motivasi, serta alternatif solusi dalam
menghadapi tekanan akademik. Mahasiswa juga disarankan untuk tidak
sepenuhnya bergantung pada teknologi, guna mempertahankan daya
kritis dan kreativitas dalam proses belajar. Kegiatan mentoring,
kelompok belajar, dan forum diskusi akademik dapat menjadi sarana

efektif dalam membangun dukungan sosial yang fungsional.
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. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini menunjukkan bahwa peer support tidak
memoderasi hubungan antara self-efficacy dan kecemasan akademik
secara signifikan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
menggali variabel moderator lain yang lebih sesuai. Selain itu, penting
untuk mengkaji jenis dan kualitas dukungan teman sebaya secara lebih
rinci, mengingat pengaruhnya mungkin berbeda tergantung pada bentuk
dukungan yang diterima. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas
sampel, atau menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif untuk
memperoleh gambaran yang lebih mendalam tentang dinamika
psikologis mahasiswa dalam konteks penggunaan teknologi dan tekanan

akademik.
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Lampiran 2 Skala

Kecemasan Akademik

Lembar Kuesioner Skala 1
Nama L
Semester L
Jenis Kelamin: ......eeeeiiiceiiiicnnnnnenncicccsssscnnnns

Petunjuk Pengisian Berikut ini terdapat aitem-aitem pernyataan, baca dan pahami
dengan baik setiap pernyataan. Anda diminita untuk mengisi pernyataan-
pernyataan tersebut apakah sesuai dengan diri anda, caranya dengan memberi
tanda (\) di salah satu pilihan jawaban yang di berikan. Dari setiap pernyataan
tidak ada jawaban benar atau salah, pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan
diri anda.
Keterangan:

1. STS = (Sangat Tidak Sesuai)

2. TS =(Tidak Sesuai)

3. S =(Sesuai)

4. SS = (Sangat Sesuai)

Pilihan Jawaban

No. Pernyataan
STS|TS| S [ SS

Saya kurang tidur karena gelisah menghadapi ujian

! besok.

) Saya berpikir bahwa teman kelas lebih unggul
daripada saya.

3 Saya gelisah ketika menghadapi ujian sulit tanpa
bantuan Chat GPT.

4 Saya berusaha untuk berpikir positif ketika

menghadapi ujian.

“Optimis, saya pasti bisa menjawabnya” kalimat

5 | tersebut yang saya ucapkan pada diri sendiri ketika
menghadapi ujian yang sulit.

“Mana mungkin saya bisa mengerjakannya”,
kalimat tersebut yang saya ucapkan pada diri
sendiri ketika menghadapi ujian yang sulit tanpa
bantuan chat GPT.

Kalimat ini yang saya ucapkan pada diri sendiri

7 | “Saya memang kurang pintar”, ketika mendapatkan
nilai yjian yang rendah.

“Saya benci dengan diri sendiri”, kalimat tersebut

8 | yang saya ucapkan pada diri sendiri ketika kurang
mampu menyelesaikan tugas dengan baik.
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Saya merasa kurang mampu untuk memotivasi diri

9 | ketika gagal mengerjakan tugas dan ujian tanpa
bantuan chat GPT.

10 Saya kurang mampu untuk mengontrol rasa cemas
ketika ujian semester.

1 Saya merasa kurang yakin dengan diri sendiri
dalam mengerjakan tugas.

12 Saya kurang fokus dalam membaca buku pelajaran
karena suara yang terlalu berisik dari luar kelas.

13 Saya sulit berkonsentrasi saat mengerjakan tugas
karena teman berisik di kelas.

14 Saya kurang fokus ketika ujian sebab melihat jam
untuk memastikan waktu pengerjaan.
Saya melamun ketika mengerjakan ujian yang sulit,

15
membuat waktu terbuang.
Saya merasa pusing ketika menghadapi tugas yang

16 | sulit sehingga konsentrasi saya terganggu dalam
mengerjakannya.
Saya merasa takut berlebihan ketika menghadapi

17 | ujian semester sechingga membuat saya kurang
fokus dalam mengerjakannya.

13 Saya merasa pusing ketika banyak mengerjakan
tugas.

19 Saya merasa sakit perut ketika menghadapi ujian
semester.

20 | Tangan saya gemetar ketika presentasi di kelas.

1 Jantung saya berdetak cepat ketika presentasi di
kelas.

2 Saya merasa kecewa ketika mendapatkan nilai
tugas yang kurang bagus.

23 Rasa kecewa membuat saya bangkit untuk
mendapatkan nilai yang terbaik.
Saya takut salah menjawab pertanyaan dosen

24 . .
ketika pembelajaran berlangsung.
Saya merasa panik ketika menghadapi ujian lisan

25 | karena tidak dapat menggunakan chat GPT saat
ujian.

26 Saya ngobrol dengan teman ketika pembelajaran
berlangsung.

27 Saya mengerjakan tugas kuliah ketika mendekati
waktu pengumpulan.
Saya menumpuk tugas karena terlalu banyak

28 | kegiatan seperti mengikuti organisasi serta kegiatan
lainnya di luar kampus.

29 Saya menjawab ujian secara terburu-buru karena

waktu hampir habis.
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Saya terlalu teliti dalam menjawab ujian sehingga
banyak waktu terbuang.

Saya memaksakan diri mengerjakan tugas ketika
sedang bersantai.

30

31

Self Efficacy

Lembar Kuesioner Skala 3
Nama L
Semester L
Jenis Kelamin: .......ciccivveeiicnivnniccsscneneccscnnnes

Petunjuk Pengisian Berikut ini terdapat aitem-aitem pernyataan, baca dan pahami
dengan baik setiap pernyataan. Anda diminita untuk mengisi pernyataan-
pernyataan tersebut apakah sesuai dengan diri anda, caranya dengan memberi
tanda (V) di salah satu pilihan jawaban yang di berikan. Dari setiap pernyataan
tidak ada jawaban benar atau salah, pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan
diri anda.
Keterangan:

1. STS = (Sangat Tidak Sesuai)

2. TS = (Tidak Sesuai)

3. S =(Sesuai)

4. SS = (Sangat Sesuai)

No. Pernyataan Pilihan Jawaban

STS| TS| S | SS

Saya tetap menyelesaikan tugas makalah meskipun

! topiknya sulit.

) Saya mampu menyelesaikan presentasi kelompok
tanpa menyalin materi.

3 Ketika dihadapkan dengan ujian tulis, saya yakin
dapat menjawabnya.

4 Ketika dihadapkan dengan tugas sulit, saya tetap
berusaha menyelesaikannya.

5 Saya yakin dapat menyelesaikan tugas sulit tanpa

bergantung pada orang lain.

Ketika menemui kesulitan dalam memahami
6 materi, saya menggunakan seluruh kemampuan
untuk memahaminya.

Saya merasa ragu bisa menyelesaikan tugas sulit
secara mandiri.

Saya mampu mengerjakan rangkuman materi
perkuliahan tanpa bantuan teknologi
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Saat terlalu banyak makalah yang harus dibuat,

? saya bergantung pada Al untuk menyelesaikannya.
Meskipun dihadapkan dengan kesibukan

10 | berorganisasi, saya yakin dapat menyelesaikan
seluruh tugas akademik.
Ketika banyak presentasi dan laporan praktikum

11 | menumpuk, saya menggunakan Al untuk
menyingkat waktu.

12 Meskipun banyak kegiatan kampus, saya mampu
menyelesaikan tugas individu dengan baik.

13 Dalam menghadapi banyaknya tugas akademik,
saya percaya diri dapat menyelesaikannya.

14 | Saya mampu menyelesaikan tugas tepat waktu.
Ketika menemui tugas yang sulit dan banyak, saya

15 | lebih suka menggunakan teknologi supaya lebih
cepat selesai.
Saya merasa cemas menyelesaikan tugas tanpa

16 .
bantuan teknologi.

17 Saya yakin dapat menyelesaikan setiap tugas
akademik dengan kemampuan saya sendiri.

18 | Saya percaya diri dengan hasil pengerjaan sendiri.

19 Saya merasa ragu untuk bisa mendapat nilai yang
baik.

20 Ketika menghadapi ujian, saya merasa ragu dengan
kemampuan sendiri.

1 Saya berkomitmen untuk menyelesaikan semua
tugas dengan kemampuan sendiri.

2 Saya berusaha menghindari ketergantungan pada
teknologi untuk menyelesaikan tugas.

23 Saya mencari bantuan, meskipun sebenarnya bisa
menyelesaikan tugas sendiri.

24 Saya merasa lebih mudah dan cepat menggunakan

teknologi dalam menyelesaikan tugas perkuliahan.
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Peer Support

Lembar Kuesioner Uji Coba Skala 2
Nama N
Semester H.
Jenis Kelamin: .......eicevvveiicnisnerccsssnnnecsscnnnes

Petunjuk Pengisian Berikut ini terdapat aitem-aitem pernyataan, baca dan pahami
dengan baik setiap pernyataan. Anda diminita untuk mengisi pernyataan-
pernyataan tersebut apakah sesuai dengan diri anda, caranya dengan memberi
tanda () di salah satu pilihan jawaban yang di berikan. Dari setiap pernyataan
tidak ada jawaban benar atau salah, pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan
diri anda.
Keterangan:

1. STS = (Sangat Tidak Sesuai)

2. TS = (Tidak Sesuai)

3. S =(Sesuai)

4. SS = (Sangat Sesuai)

Pilihan Jawaban

No. Pernyataan
STS|TS| S [ SS

Teman saya memberi masukan agar saya tetap

! semangat menjelang ujian semester.

) Teman saya bersedia memberi pinjaman buku
catatan kuliah saat saya membutuhkan.

3 Teman saya akan memberikan informasi terkait

jadwal pembekalan ujian komprehensif.

Teman saya akan memberikan bantuan terhadap
4 saya, meskipun bantuan yang saya butuhkan
bersifat materil.

Teman saya tidak bersedia mendampingi selama

> saya kesulitan dalam belajar.
Teman saya akan mendampingi saya selama saya

6 . .
kesulitan dalam belajar.

7 Teman saya selalu memberikan semangat ketika
saya sedang belajar.

] Perhatian yang diberikan oleh teman saya membuat

saya lebih bersemangat dalam belajar.

9 Saya merasa teman saya selalu ada untuk saya.

Teman saya tidak memberikan informasi terkait

10 jadwal kuliah kepada saya.

1 Teman saya tidak memberikan semangat ketika
saya sedang belajar.

12 Teman saya selalu peduli dengan kondisi kesehatan

saya.
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Teman saya sering memberikan arahan terkait mata

13 kuliah yang harus diambil saat key-in.

14 | Teman saya dapat memberikan motivasi bagi saya.

15 | Teman saya tidak pernah ada untuk saya.

Tidak ada arahan apa pun yang diberikan teman

16 | saya terkait mata kuliah yang harus diambil saat
key-in.

17 Teman saya tidak peduli tentang nilai mata kuliah
saya.

18 Teman saya memberikan informasi yang
dibutuhkan terkait pendaftaran ujian komprehensif.
Sesulit apa pun proses perkuliahan yang saya ikuti

19 | akan terasa lebih mudah ketika teman saya
memberikan semangat.

20 Teman saya tidak memberi perhatian terhadap saya
yang sedang mendalami materi ujian.

71 Temap saya tidak memotivasi saya saat mendalami
materi ujian.

2 Teman saya tidak peduli dengan kondisi kesehatan
saya.

23 Teman saya tidak memberikan informasi yang
dibutuhkan terkait pembekalan ujian komprehensif.
Teman saya tidak menunjukkan dukungan kepada

24 oo .
saya yang akan mengikuti ujian komprehensif.

75 Teman saya tidak membantu saya jika bantuan

yang dibutuhkan bersifat materil.
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Lampiran 3 Tabulasi Data Skala Uji Coba

Kecemasan Akademik

3[3]4]1]1]2]3]3]4]3]44]a]4]4]4]4]a]a]a]4]4]1]4]4]2]4]2]4]3]4
3l4]3]1]1]1]3]1]3]3]3|4|3]4]4]3]3]3]2]1]1]4]2]4]4|3]4]4]3]1]1
2]2]3[2]2]2]2]2]2]2]3]3]3]2]2]3]2]3]2]2]2]3]2]3]2]2]3]2]2]3]2
2]2]2[2]2]2]2]1]1]1]1]4]4]2]2]2]2]2]1]3]3]3]2]2]2]1]1]1]1]3]2

3[2[3|1[1[1]1[{1]2]2|2]4|3|2[1]2]|2[3]2|3[3]2]|1|3]3]|2|2[1]|2]|2|3
3[2]412(2|2]|2(3|2]|2|2|3]|4|3[2|3|3[3]4|3[3]3]|2|3]|4|2|2[2|2|3|3
3[212)11[1[2|1{1{1]1[1]2]1|3[2]|2]|1[3]1]|2[2]3]1|3]|3]|3|4[3]|4|3|3
3[2(3]2(2|3|2(2|2]|2|2|2|2|2|2]|2|2{2]|2|3[3|3]|2|3|3|3]|2[2|2]|2|2
41414|2]2|3|3(4|4|4[4]4]|4(3]4]|4|4[4]4|3[4]4]|2|4]4|3|3[3]|2]|4|3
213|3|2{2|2|2]1]|2|2(2]4|3|2|2]|3|2[2]|2|2|3]3]|2|2|2|3|3|2|3]|2|2
2021311113123 11 [1[3]2[1[13]1[{1]1]1[1]2]|3]|2[2
2|3|3|2{1]2|2|2]|2|3[2|1]|1[3]2]3|2[2]|2|3[3]3]|2|2|2|2|2[1]|2]|4|3

3[3[3]2[2|2]|1[{1]3]3|3[2|2|2[3]|4]|2[4|2|2[3|3]|2|3|4|3]|2[2|2]|2|3
21212|2|2]1]|2]2]|2|2(2|3|3|2|2|3|2[3]|2|2|2]|2]|2|2|2|2|2|3|2]|2|3
21212|2{1]2|2|2]|2|2(2|2]|2|2|2]|2|1[2]|2|2|3]|1]|3|2|3|2|2|3|2|3|3

3[2(3]1(2]2|2({1]1]3|3[3|2|1[2]|2]|3[4|3|3[3]4]|2|3|4|2|3[1]|1]|2[4

11212[1[1]1|2]{1]1[1]2]4]|4[1]3]|1[{1]3]1[2]3]|2|2|1]2|3|3]3]|2[1]|3

2|3|2|2(2|2|2|2|2|2(2|2]|2|2|3]|2|2[2]|2|2|2]|2]|2|2|3|3|4|3|3]|2|2

3[3]2]|2(3|3]|2[3[3]|4|4[1]|2|4[3]|3]|2[4]4|4[4]4]|1|4|3]|4|2]|4|3]|4|4

11212(3[3|2[1[1]1[1[2]|3|3[1|1|1{1][1]1[{2]|2]|2|2|3]4|3]1]|2]|3[3]|2
3[4[3]|2[1[3]|1[{1]2]|2|1]4]|3]|3[2]|2]|2[3|2|1[1]3]1|3]3]|2|2[3]3]|2|2
3[3[3]|1[1]2]|3[1]1]3|2]4]|4|2[3|3|3[4[3]|4[4|3]|1|3]4|3|2[3]|4|3|3
3[3[2]|1[1]2]|3[1]2]|2|2|4]|4|3[4|3]|2[4|2|2[3|3]|2|2|4|3|2[1]|2]|3[4
21112[1{11]|2[{1]1]1{1]2]|2[{1|3]1[1[2]1|2[1]3]|2|2|2|3|2|2|2]|1|3

3[3[3]1[1]2]|3[2|3]|3|3[4]|4|4[2]|2|3[3|3]|4[4]4]|2|3|3|2|2[2]|1]|2|3
3[4]4]1[1]2]|3[3]4|3|3[2]|2|3[3|3|3[4]2|4[4]4]|2|4|3|3|3[3]3]|3|3
3[41412(2|2|3[2|3|3|3]4|3|3[3]4|4[4]4|3[2]|4]|2|4|4|2|3]2|2|3|3
3[3[3]1[1]2]|3[2|3]|3|4[4]|4|3[3]3]|4[4[3]|4[3]4]|2|3]4|3|3[2|3|3(3
2|13|2(1[2]2|2|1|3|3(2|2]|2|2|2]|2|2{4]|2|2(2|3]|2|3|3]|2|3[3|3]|2(2
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Self-efficacy

321131111414441144114411
444444334424443243344434
122112222411121232222331
222222233422222222222332
334212444444443443223322
343332332423332333333321
333231313413342343333431
322242233322222334322332
333332333323332333333323
232131122413331343233411
333232333333333343342432
332332322433331344343422
344232333324442444441132
332232222323332233223322
33223232232323233333333
22223222232333323322332
34424344434333243334332
44333232234444344444431
33223233322333233333332
24123111142333343412323
44114232233322224132323
11111111141444111111111
33323232242333244433333
32112321141443223233223
23223233332233233434342
33333243333333343344343
33323133332333333223243
23323233333333232333233
23322122434223233323242
32322223332233233322232
243444422414441444444141
23333334242323233333232

W 2N 2NN W_2OW=_2WNDNNNNDDNDDN



Peer Support

4444144444343322232223222
3433443433343443234334343
4344444441443341421334333
3232332322333333233333331
3333433334444343444444444
4443333434444444244444444
3333333334323332134232333
4443444444433343344443443
3333233333333333333323323
4443333333333333233223333
2333333323333333333333333
3333434434433444333434333
4443433334442442133334444
2333233332233322233222222
3333333333333333333333333
4422323323333332441322332
3333433334333343234444333
3444333324321144143323334
3333333333333333333333333
4313244441223322334213221
2333433134434244343444444
4444144444444444444444444
3333333333333333333233333
4343343333444444344144444
3442233323332333333333332
3333433344433344332333444
3333333323323333233333333
4433433324442344232334333
3223223223332332224333233
3233223323333333222223333
1313111314121434122223231
2333332224323333333333333
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Lampiran 4 Tabulasi Data Penelitian
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Lampiran 5 Tabel Analisis Data

5.1.Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized

Residual
N 289
Normal Parameters®° Mean .0000000
Std. Deviation 5.84857693
Most Extreme Differences Absolute .048
Positive .048
Negative -.041
Test Statistic .048
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200¢

Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig.
99% Confidence Interval Lower Bound

Upper Bound

114
.105
122

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 624387341.

5.2.Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Self Efficacy .943 1.061
PS 1 .943 1.061

a. Dependent Variable: Kecemasan Akademik



5.3.Uji Heterokedastisitas
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Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .648 1.706 .380 .704
Self Efficacy .025 .027 .056 .920 .358
PS 1 .045 .023 A17 1.934 .054

a. Dependent Variable: ABS_RES

5.4.MRA
Regresi I
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .813a .661 .759 6.660

a. Predictors: (Constant), Self-Efficacy

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 116.971 2.364 49.489 .000
Self -1.194 .051 -.813 -23.637 .000

Efficacy

a. Dependent Variable: Kecemasan Akademik

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4642 215 212 10.128
a. Predictors: (Constant), PS_1




Coefficients?
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 98.485 4.171 23.613 .000
PS_1 -.583 .066 -.464 -8.869 .000
a. Dependent Variable: Kecemasan Akademik
Regresi 11
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8622 743 .740 5.820
a. Predictors: (Constant), SExPS, PS_1, Self Efficacy
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 171.338 15.424 11.109 .000
Self Efficacy -1.894 .336 -1.289 -5.643 .000
PS 1 -.927 .239 -.737 -3.874 .000
SExPS .012 .005 .790 2.406 .017

a. Dependent Variable: Kecemasan Akademik



